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Artinya : fiDia mengajarkan kepada Adam nanmama (benda) seluruhnya,
kemudian Dia memperlihatkannyapegla para malaikat, seraya
berfir man, i Ka mamararmman (bekda)pira §ika
kamu b(©.SAlBagaraH2]: 31).
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ABSTRAK

Elya Pratiwi, 2025 Pengembangan Media TUBOPIN (Tutup Botol Pintar) Pada
Pembelajaran Matematika Materi Bangun Datar Kelas Il Madrasah Ibtidaiyah Negeri
6 Jember

Kata Kunci: Media Pembelajaran, TUBOPIN, Pelajaran Matematika

Pemilihanmedia pembelajaran harus disesuaikan demgrkembangan zaman
dan karateristik peserta didik, agar proses pembelajaran dapat berlangsung dengan
efektif dan mencapai hasil yang maksimal. Berdasarkan observasi dan wawancara
yang dilakukan, ditemukan bahwaoses pembelajaran di keldstérkendala oleh
terbatasnya media pembelajaran yang digunakan oleh guru, yang hanya mengandalkan
buku dan papan tulis. Hal ini mengakibatkan siswa merasa bosan, mengantuk, dan
kesulitan memahami materi matematika, khusugrg@da materi bangun datar. Oleh
karena itu, diperlukan media yang lebih menarik dan interaktif untuk meningkatkan
minat dan pemahaman siswdedia pembelajaran TUBOPIN (Tutup Botol Pintar)
adalah alat pembelajaran yang terbuat dari triplek dengan ukuran8htm yang
dirancang khusus materi bangun daMedia ini diharapkan dapat membantu siswa
dalam memahami konsdwnsep matematika dengan lebih efektif dan meningkatkan
motivasi belajar mereka.

Penelitian ini merumuskan masalah sebagai beriklit: Bagaimana proses
pengembangan medidJBOPIN (Tutup Botol Pintarpada pembelajaran matematika
materi bangun datar kel#isdi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 6 Jember? (2) Bagaana
kelayakan medialUBOPIN (Tutup Botol Pintar)pada pembelajaran matematika
materi kangun datakelas | di Madrasah Ibtidaiyah Negesijember?

Tujuan penelitian ini yaitu: (1) Untuk mengetalpuoses. pengembangan media
TUBOPIN (Tutup Botol Pintarpada pembelajaran matematika materi bangun datar
kelas Il dir Madrasah Ibtlaiyah Negeri 6 Jembel2) Untuk mengetahukelayakan
mediaTUBOPIN (Tutup Botol Pintarpada pembelajaran matematikeateri kangun
datarkelas | di Madrasah Ibtidaiyah Negegijember?

Pengembangan media pembelajaralJBOPIN (Tutup Botol Pintgr
menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE, yang
mencakup lima tahap: Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dokumensi,
angket.

Hasil penelitan menunjukkan : (1) Produk yang dikembangkan adalah media
TUBOPIN (Tutup Botol Pintar) mata pelajaran matematika untuk kelas 1l MIN 6
Jember. (2)Ratarata persentase validasi media TUBOPIN diperoleh dari hasil
perhitungan rataata tiga validator, yang @mcapai nilai 91,26 dan termasuk dalam
kategor.i ASangat Valido atau fASangat Lay
kelayakan media berdasarkan tanggapan peserta didik diperoleh melalui pengisian
angket, dengan hasil persentase sebesar 91,47%mamgu k dal am kat ego
Bai ko untuk digunakan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran adalah proses di mana pendidik, peserta didik, serta
berbagai sumber belajar saling berinteraksi dalam lingkungan yang
mendukung pemahaman mateleberhasilan proses ini ditentukan oleh
sejauh mana tujuan pendidikadapat dicapai. Jika tujuan pembelajaran
berhasil diraih, itu menandakan bahwa guru telah mengajar dengan efekitif.
Oleh karena itu, efektivitas proses belajar mengajar sangat bergantung pada
seberapa baik kualitas interaksi antara semua komponen yailgptterl
Pembelajaran merupakan sistem atau proses pengajaran yang dirancang,
dikembangkan, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar siswa
dapat mencapai tujuan belajar dengan efektif dan efisien.

UndangUndang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem ditkkan
Nasional Pasal 1 Ayat 20 menyatakan baliwvp e mb el aj ar an adal a
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
| i ngkun gahn Pentbeldjasap anerapakan proses di mana siswa
berkomunikasi dengan pendidik dan mematki@a sumber belajar dalam
suatu lingkungan yang mendukung. Hal ini menegaskan bahwa pembelajaran

tidak hanya sekadar penyampaian ilmu dari guru kegaiva, tetapi juga

"Masrifatul Ahadiyah et al ., APengaruh Model
Hasil Belajar SiswaDED LabSchool UDiRlsAa : Vabanallmiaty Rendiikan
Dasar4, no. 2 (2020): 30837, https://doi.org/10.33507/cakrawala.v4i2.271.

2 Presiden Republik Indonesifindangi Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional



melibatkan keaktifan siswa dalam proses bel&@éeh karena itu, pendekatan
pembelajean yang efektif adalah yang memfasilitasi interaksi antara siswa,
guru, dan sumber belajar agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara
optimal.

Media pembelajaran merupakan komponen penting dalam proses
belajar untuk mencapai hasil yang maksimal. Dangeemanfaatkan media
yang nyata, siswa dapat mengembangkan aspek fisik, emosional, sosial, dan
kognitif mereka. Selain itu, media pembelajaran dapat merangsang kreativitas
dan meningkatkan daya ingat siswa. Media yang sesuai dengan materi yang
diajarkan sagat mempengaruhi pemahaman dan minat siswa dalam belajar.
Media pembelajaran berperan penting dalam mendorong keaktifan siswa di
kelas serta meningkatkan rasa ingin tahu mereka terhadap lingkungan belajar.
Agar suasana lebih menarik dan tidak monotonu glapat memanfaatkan
berbagai jenis medi&ecara umum, media merupakan sarana yang berfungsi
sebagai penghubung dalam penyampaian informasi antara pendidik dan siswa
dengan tujuan mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif. Media
dapat mengolah, mgajikan, dan menyampaikan informasi baik secara visual
maupun verba.

Guru menggunakan media dalam pembelajaran untuk menciptakan

suasana dan pengalaman belajar yang lebih berarti, sehingga dapat

*komaraNuil k hs an, iSarana Pembel ajaran Untuk Meni |
ACADEMIA: Jurnal Inovasi Riset Akadenikno. 3 (2022): 117



memperdalam pemahaman siswa. Dengan demikian, suasanalgjamhb
yang sebelumnya pasif dan membosankan akan berubah menjadi lebih hidup,
dengan partisipasi siswa yang lebih aktif dan interaktif.

Penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar juga

sudah dijelaskan dalam &)uran Surah AriNahl ayat 8:

Artinya : i ( D aah) akan baa (kétika) kami bangkitkan pada -tiap
umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan kami
datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat
manusiaDan kami turunkan kepadamu Al kitab (§lur 6an) unt uk
menjelaskan segala s&tu dan petunjuk serta rahmat dan kabar
gembirabagiorangr ang yang ‘berserah dirio

Ayat ini menjelaskan bahwa ADuran sebagai wahyu yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW berfungsi sebagai petunjuk hidup yang
mencakup segala aspek kehidupan, teukadalam hal pendidikan. Dalam
konteks media pembelajaran, ayat ini bisa dipahami sebagai penekanan bahwa
segala sesuatu yang ada di dunia ini, termasuk cara mengajarkan ilmu, sudah
disiapkan dalam petunjuMya. Al-Quran menjadi sumber inspirasi dan
pandan dalam pemilihan media yang tepat dalam proses belajar mengajar.
Ayat ini secara tidak langsung mengajarkan manusia untuk memanfaatkan alat
atau benda sebagai media dalam menjelaskan sesuatu. Seperti halnya Allah
SWT menurunkan AQur'an kepada Nabi Muhamad SAWsebagai mukjizat
dan media yang menyampaikan seluruh ajaran agama Islam. Ini menunjukkan

bahwa sumber atau media pembelajaran sangat penting, karena dapat

* Kementrian Agama RIA-FQur 6 an dan Terjemah e(aksta: penyemp
Kementrian Agama, 2019)



memberikan penjelasan yang jelas tentang materi dan membantu mengatasi
kendala yang munculathm proses belajamtuk menjelaskan segala haiyat
di atas juga menjelaskan tentang syasarat yang harus dipenuhi oleh media
yang digunakan. Dalam Surat Atahl Ayat 89, dijelaskan bahwa &ur'an
tidak hanya berfungsi sebagai penjelas, tetapi ggiagai petunjuk, rahmat,
dan kabar gembira bagi orang yang tunduk kejhhga

Matematika adalah ilmu yang memiliki peran penting dalam kehidupan
seharihari, terutama di bidang pendidikan. Sejak jenjang pendidikan
prasekolah seperti taman kardanak hhgga perguruan tinggi, matematika
selalu digunakan. Peran matematika dalam pendidikan maupun kehidupan
seharihari sangat membantu, misalnya dalam melakukan perhitungan,
mengelola data, dan menjalankan aktivitas jual beli. Berbagai kalangan
memanfaatkan nt@matika, seperti siswa, mahasiswa, pedagang, pelaku
usaha; serta masyarakat umum. Khususnya bagi siswa dan mahasiswa, mereka
sangat membutuhkan matematika untuk mendukung kegiatan belajar maupun
kebutuhan sehahari

Matematika merupakan salah satu angtelajaran yang diajarkan
kepada siswa mulai dari tingkat Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah untuk
mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif,
serta kemampuan berkolaborasi dengan ter@iaran.Salah satu materi dalam
matematika adalah geometri atau bangun datar, di mana guru perlu

menggunakan berbagai metode agar siswa dapat dengan mudah memahami

*Mohammad Khol i l and OI vi Safianti, AEfekti vi
Terhadap Hasil Belaja Mat emat i ka Si swa Ma tLaplade : Bimal i s an Dan
Pendidikan Matematika, no. 2 (2019): 898, https://doi.org/10.31537/laplace.v2i2.246.



materi tersebutMemahami konsep matematika adalah dasar yang penting
dalam berpikir saat menyelesaikan masalah matematéapunm persoalan
seharihari. Mata pelajaran ini diajarkan di sekolah dengan tujuan agar siswa
dapat menyelesaikan masalah dalam kehidupan dedrarserta menghadapi
persoalan lainnya, baik di sekolah maupun di rurivigmpelajari matematika
sangat pentingkarena membantu siswa mengasah pemikiran logis dan
kemampuan dalam memecahkan masalah. Pembelajaran matematika juga
memberi kesempatan kepada siswa untuk meningkatkan keterampilan kognitif
dan kreativitas mereka.

Dalam upaya mencapai tujuan pembelajararatematika, guru
menghadapi berbagai tantangan, salah satunya adalah persepsi siswa terhadap
mata pelajaran tersebut. Banyak siswa menganggap matematika sebagai
pelajaran yang sulit dan membosankan, sehingga mereka cenderung tidak
menyukainya, bahkan menyggapnya sebagai sesuatu yang menakutkan dan
ingin dihindari®

Untuk berhasil: memahami. konsep: matematika, penggunaan media
pembelajaran sangat penting agar siswa dapat “bemar mengerti dan
mengikuti pembelajaran matematika dengan penuh mindedia
penbelajaran ini dapat berupa perangkat lunak matematika dan alat bantu
visual yang dapat meningkatkan pemahaman materi, menarik perhatian siswa,
serta mendorong kreativitas mereka dalam memecahkan masalah matematika.

Dengan mengintegrasikan konsep matematia media pembelajaran, siswa

® Mohammad Khol i | and S-FakteriKesuditarl Belajar iviatematikd= a k t o r
Si swa Madrasah |1 btidaiyah Daéwat ul Fal ah Kecama
EDUCARE: Journal of Primary Educatidh no. 2 (2020): 15¥68.



dapat berpikir lebih efisien dan kreatif saat menghadapi tantangan dalam
matematika.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penpéitia6 Maret
2025, Madrasah Ibtidaiyah Negeri 6 Jember adalah sekolah yang memiliki
perdekatan kuat dalam mengajarkan nildai karakter kepada siswanya.
Selain mengajarkan ilmu pengetahuan, lembaga ini juga membiasakan peserta
didik untuk terlibat dalam kegiatan keagamaan, seperti membacassuiedth
pendek sebelum belajar dan melaksanakholat dhuha secara berjamaabh.
MIN 6 Jember juga fokus pada prestasi akademik sambil memberikan banyak
peluang bagi siswa untuk mengeksplorasi bakat dan minat mereka, baik dalam
seni, olahraga, maupun kepemimpinan. Sekolah ini menawarkan berbagai
kegiatan ekstrakurikuler yang membantu siswa mengembangkan keterampilan
non-akademik yang akan berguna di masa dépan

Salah satu: masalah di sekolah tersebut adalah kurangnya keseriusan
siswa dalam proses belajar mengajar dan kurangnya partisipasi aktif mereka
ddam memahami materi yang disampaikan oleh guru. Masalah yang dihadapi
saat ini adalah sebagian besar gmasihmenggunakan metode ceranddm
tidak menggunakan media pembelajassghinggamembuat siswa merasa
bosan saat belajaPernyataan ini didukung et fakta bahwa penggunaan
metodedan mediapembelajaran yang tidak tepat membuat siswa menjadi

kurang aktif dalam proses belajar, seperti saat aktivitas guru lebih dominan

" Observasi di MIN 6 jembef)6 Maret 2025



daripada aktivitas siswfaGuru perlu menciptakan lingkungan belajar yang
nyaman baigsiswa agar mereka lebih cepat memahami materi. Selain itu, guru
harus berperan sebagai fasilitator dengan memprioritaskan minat belajar siswa
agar tujuan pembelajaran tercapai secara opfimal
Berdasarkan hasil observasi dengan wali kelas II, lbu Ribut
Setiyaningsih S.Pd seorang gurdlengan lulusan S1 prodi Pendidikan Agama
Islam yang sudah bersertifikat PN@ng telah mengajalan menjadi guru
kelasselama 30 tahubahwa :
A Saya memang tidak menggunakan media saat belajar, saya hanya
mengunakan metod®ramah dan hanya mengandalkan papan tulis dan
buku paket saja, karena menurut saya pensil warna, buku, dan papan
tulis itu termasuk juga termasuk media pembelajaran mbak, saya juga
tidak bisa memanfaatkan teknologi untuk membuat media
pembelajaran dikamnakan saya gaptek, lalu untuk media pembelajaran
disini juga sedikitsekalijadi semisal mau menggunakan media saat
belajar mau tidak mau ya membuat sendiri, dan bagi saya yang sudah
berumur ini kan sulit mbak untuk membuat media pembelag#fan
Kemampua ‘belajar -matematika ' siswa - kelas Il masih rendah.
Sebagian besar siswa kesulitan memahami konsep dasar matematika,
khususnya dalam materi bangun da@uru mengajar matematikdi kelas |l
pada materi bangun dathanyamenggunakan metode penjelasan langsu

atau ceramahmereka hanya mengandalkan buku dan menjelaskan materi di

papan tulisdan guru tidak menggunakan media saat pembelajaran yang

8 I.G.A.P. Anggi Seika Ayuni, Nyoman Kusmariyatni, and | Gusti Ngurah Japa,
fi P e n gModell Pembelajaraifalking StickBerbantuan Media Question Box Terhadap Hasil
Bel aj ar | p a Joukal | f sEducdtiord Technologyl, no. 3 (2017): 183,
https://doi.org/10.23887/jet.v1i3.12503.

Abi dah Abidah, Akl i ma Akl i ma, and Abdul
Dalam Menghadagtra Society 5.0 durnal limiah Profesi Pendidikai@, no. 2c (2022): 7696,
https://doi.org/10.29303/jipp.v7i2c.498.

% \Wawancara Ribut Setiyaningsih, 10 November 2024



mengakibatkanpeserta didik kurang antusias dan kurang memperhatikan
penjelasan guru Ini membuktikan bahwa pemlagaran tanpa media kurang
efektif, karena penggunaan media membantu siswa memahami konsep dengan
lebih mudah dan menarikTanpa penggunaan media, siswa cenderung
kesulitan memvisualisasikan dan memahami kohkesgep abstrak, sehingga
menghambat keberhéan mereka dalam belajar matematika.
Namun, hasil observasi dan wawancara terhadap siswa kelas 1l di MIN
6 Jember mengungkapkan permasalahan, seperti metode pembelajaran yang
masih bersifat tradisionalBanyak siswa kurang tertarik pada pelajaran
matematka, mereka juga tidak bersemangat dan memiliki antusias belajar
yang rendah.Dalam pembelajaran materi bangun datar, guru hanya
menggunakan metode ceramah, lalu meminta siswa menggambar bentuk datar
dari buku. Selain itu, siswa kesulitan memahami matergae cepat karena
kurangnya media pembelajaran yang mendukung proses belajar mereka.
filya benar, ketika pembelajaran dikelas guru hanya menjelaskan saja
jarang menggunakan media kadang kurang faham apa yang dijelaskan.
Ketika pembelajaramMatematikadikelas biasanya guru menjelaskan
pakai buku atau-dipapan tulis sajaayakesulitanbuk kalo belajar
matematikamatematika adalah salah sabata pelajaralyangsusah
apalagipada materbangun datarsaya sering merasa bingukglau
disurun mencocokkan benk bangun datarSaya juga merasa bosan
kalau belajarnya hanya mendengarkan penjelasan, gadu saya
gampang sekali mengantalan susah untuk memahami materi yang
dijelBdskan. o
Beberapa faktor memengaruhi kesulitan siswa dalam belajar

matematika. Pertaa faktor lingkungan sekolah, yaitu penggunaan media

pembelajaran matematika yang kurang kreatif. Kedua, faktor lingkungan

" Wawancara siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri 6 Jember pada 10 November 2024



rumah, yaitu kurangnya perhatian orang tua terhadap aktivitas belajar
matematikaanak Ada beberapa faktor yang memengaruhi kesulidelajar
matematika?

Berdasarkan data empiris dalam penelitian ini, kebutuhan utama dalam
pembelajaran di kelas adalah tersedianya media yang dapat menarik minat dan
perhatian siswaPadakenyataannyaguru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 6
Jember mengalamkesulitan dalam mengajar karena keterbatasan media
pembelajaran yang tersedia dan sifatnya yang cenderung pasifh@uwa
mengandalkan alat bantu seperti papan tulis dan Ipaket saja tetapi
penggunaan media ini sering membuat suasana belajar mprsatioingga
siswa kurang bersemang&iswa sekolah dasar membutuhkan alat bantu agar
materi yang diajarkan lebih mudah dipahami. Oleh karena itu, diperlukan
media pembelajaran yang membantu siswa memahami materi matematika,
terutama yang berkaitan dengzangun datat®

Berdasarkan permasalahan tersebut, penggunaan media pembelajaran
yang inovatif diajukan sebagai solusi. Media. pembelajaran yang kreatif dapat
meningkatkan motivasi siswa dan berpengaruh pada peningkatan hasil belajar.
Media memiliki keunggwan dalam membantu siswa yang kesulitan

memahami mateff* Guru sebaiknya menggunakan media pembelajaran yang

2.5ri Ayu, Sekar Dwi Ardianti and Savitri Wanabuliandari,
Kesulitan Bel AKSEOMA:Nenal@mogrami Skudi Pedididikan Matematiiy no.

3 (2021): 1611, https://doi.org/10.24127/ajpm.v10i3.3824.

BAinayya Al fatihah, Husniati Husniati, and
Belajar Matematika Siswa DikKels vV SDN 15 Mat ar am TJarhaullmiahAj ar an
Profesi Pendidikar?, no. 3b (2022): 16554, https://doi.org/10.29303/jipp.v7i3b.794.

4 Sitompul, Setiawan, & Purba. (20). Pengaruh Media Pembelajaran Dan Motivasi
Belajar Terhadap Hasil Belaj®esain Sistem Instruksional Pendekatan Tpack. Jurnal Teknologi
Informasi Dan Komunikasi Dalam Pendidikan, 4(2), 1%46.
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bervariasi, menarik perhatian, menyenangkan, dan memberikan pengalaman
belajar yang memudahkan siswa memahami materi pelajaran, serta
berpengaruh mh peningkatan hasil belajar mereka. Salah satu media
pembelajaran inovatif yang dapat membantu mengatasi permasalahan dalam
pembelajaran matematika adalah media pembelajaran tutup botol matematika
pintar.

Hasil observasi dan wawancara dengan guru danwasis
mengungkapkan bahwa keterbatasan media menyebabkan siswa merasa bosan
dan mengantuk, sehingga mereka kesulitan dalam memahami materi dan
mencapai hasil belajar yang optim&8erbagai bentuk media pembelajaran
perlu diterapkan untuk meningkatkan minaifse siswa.

Salah satu media yang dikembangkan adaldBOPIN (Tutup Botol
Pintar) Media ini merupakan media pembelajaran yang menggunakan tutup
botol bekassebagai bahan utamannydedia tutup botol pintar matematika
dalam  penelitian ini. merupakan in@apembelajaran yang dikembangkan
berdasarkan temuan Jannah, Lusiyana, dan Susilawati. Mereka memanfaatkan
barang bekas dalam penelitian mereka, sehingga berhasil menciptakan 10 alat
peraga matematika yang hemat biaya. Dengan menggunakan media
pembelajarantersebut, siswa dapat mengenali nilai barang bekas dengan
mengolahnya menjadi sarana belajar yang kr&atif.

Media pembelajaran TUBOPIN (Tutup Botol Pintar) adalah alat

https://doi.org/https://doi.org/10.24114/jtikp.v4i2.8761

1is Wahyuningsih, Arfilia Wijayanti, and Pa
Terhadap KemampuaneBr hi t ung Penj uml ah a rCOLRPASH §Cre&8ivesoiva Kel as
Learning Students Elementary Education) 7, no. 3 (2024): 39403,
https://doi.org/10.22460/collase.v7i3.22573.
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pembelajaran yang terbuat dari triplek dengan ukuran 1m x 80 cm yang
dirancang khusus ateri bangun datar. Media ini menyajikan maeaaacam
bentuk bangun datauntuk lebih mempermudah guru dalam proses
pembelajaran pada materi bangun dadvedia TUBOPIN memiliki keunikan
tersendiri, ydu terdapatpuzzle yang dapat merangsang dan meningkatk
kemampuan kognitif anak. Keistimewaan media ini terletak pada fokus
penggunaannya yang secara khusus ditujukan untuk pembelajaran materi
bangun datar. Hal ini membedakan TUBOPIN dari peneljiamelitian
sebelumnya yang lebih banyak memanfaatkannyandakembelajaran operasi
hitung seperti perkalian, penjumlahan, pengurangan, atau dalam melatih
kemampuan membaca anak. Dengan pendekatan yang lebih terfokus pada
konsep bangun datar, TUBOPIN diharapkan mampu memberikan kontribusi
baru dalam pengembangandizpembelajaran matematika di tingkat sekolah
dasar.Media' pembelajaranTUBOPIN ' (Tutup ' Botol Pintar)memberikan
keunggulan yang nyata dibandingkan media pembelajaran konvensional
seperti papan tulis.dan buku teks; yang hingga kini masih dipakai di Madrasa
Ibtidaiyah Negerb Jember.

Dalam konteks ini, diharapkan penggunaan media pembelajaran
TUBOPIN (Tutup Botol Pintarflapat menjadi solusi efektif untuk mengatasi
permasalahan yang ada. Media ini dirancang untuk memberikan pengalaman
belajar yang menyengkan dan interaktif, sehingga memudahkan siswa
memahami materi matematika, khususnya mabemgun datar Dengan

bentuk yang menarik dan alat sederhana yang digunakef3OPIN
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memungkinkan siswa belajar secara lebih praktis dan konkret. Selain itu,
mediaini juga mendukung perkembangan kreativitas dan kemampuan berpikir
aktif siswa, yang menjadi tujuan utama dalam pembelajaran matematika di
kelasll. Dengan demikian, penggunaan med@ldBOPIN tidak hanya akan
mengatasi masalah terbatasnya media pembelayaran efektif, tetapi juga
dapat meningkatkan motivasi dan konsentrasi siswa, serta menciptakan
pembelajaran yang diinginkan. Hal ini akan mendorong peningkatan hasil
belajar siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Pentingnya penelitian iterletak padgenyediaamedia pembelajaran
yang lebih efektif dan menarik bagi siswa kelas Il. Media TUBOPIN (Tutup
Botol Pintar) dirancang untuk memperdalam pemahaman siswa tentang
bangun datar, mengatasi berbagai kesulitan belajar, serta membuat
pembdajaran matematika lebih menyenangkan dan efisien. Oleh karena itu,
pengembangan media TUBOPIN dapat berkontribusi secara signifikan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan matematika di sekolah dasar.

Berdasarkan uraian: diatagapat; disimpulkan bahwpergembangan
media TUBOPIN untuk materi bangun datar sangat penting dalam mendukung
proses pembelajaran di MINM Jember. Maka peneliti akan melakukan
penelitianpengembangad e ngan | udul APengembangan N
TUBOPIN (Tutup Botol Pintar) Pada Pendgaran Matematika Materi
Bangun Datar Kelas |1 Madrasah | btidaiy

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimangrosespengembangan media TUBOPIN (Tutup Botol Pintar)
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pada pembelajaran matematika matehgun datakelas Il Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 6 Jaber ?

2. Bagaimana kelayakan media TUBOPIN (Tutup Botol Pintar) pada
pembelajaran matematika matebpangun datarkelas Il Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 6 Jember?

C. Tujuan Penelitian Dan Pengembangan

1. Untuk mengetahui prosgeengembangkan medidJBOPIN (Tutup Botb
Pintar) pada pembelajaran matematika mateangun datarkelas Il
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 6 Jember ?

2. Untuk mengetahui kelayakan pengembangkan ma&di8OPIN (Tutup
Botol Pintar)pada pembelajaran matematika malb@mgun datakelasl|
Madrasah Ibtidgiah Negeri 6 Jember ?

D. Spesifikasi Produkyang Diharapkan

1. MediaTUBQOPIN ini: dirancang untuk membantu siswa: memahami konsep
bangun datar seperti segitiga, persg@rsegi panjanglingkaran, jajar
jenjang,dantrapesiumdengan cara yang interaktif dan mengngkan

2. Media TUBOPIN ini disertai dengan gambar bentb&ntuk bangun datar
yang nantinya dapat memudahkan siswa dalam penggunaan media

3. Media TUBOPIN ini juga disertai dengg@uizzleyang dapat meningkatkan
kemampuan kognitif anak

4. Media TUBOPIN ini dibua sesuai dengan Kkarakteristik media
pembelajaran yang berupa media visual yang berbentuk pé&taeging

menggunakan kayu triplek dengan ukupamjang Im x lebar 80cm yang
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dikembangkan dengan variasi warna yang dapat memotivasi siswa dalam
proses belajamengajar.
5. Media TUBOPIN ini menggunakarbahan yang mudah ditemukan yaitu
daribarang bekas berupa tutup botol
E. Pentingnya Penelitian Dan Pengembangan
Pentingnyapenelitian pengembangan mediedBOPIN (Tutup Botol
Pintar) untuk meningkatkan kemampuasiswa dalam mengenal bentuk
bentukbangun datadi kelas Il MadrasalibtidaiyahNegeri6 JemberSeorang
pendidik harus memiliki sikap yang tepat untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran sehingga dapat mendukung proses belajar mengajar. Dengan
demikian, penbelajaran menjadi lebih menyenangkan dan menarik bagi
peserta didik, sehingga materi dapat tersampaikan dengan d8ektiisarkan
uraian di atas, diharapkan manfaatnya dapat dirasakan baik secara teoritis
maupun praktis sebagai berikut
1. Manfaat teoris
Hasil dari penelitian dan pengembangan ini dapat menambahkan
wawasan atau pengetahuan serta memperluas informasi dalam
mengembangkan media pembelajaran, sehingga tercipta media
pembelajaran Tubopin (Tutup Botol Pintar) yang disesuaikan dengan

kebuuhan peserta didik
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2. Manfaat Praktis
a. BagiSiswa
Pengembangan media pembelajaran TUBOPIN (Tutup Botol
Pintar) ini diharapkan dapat menjadi media pembelajaran yang
bervariasi bagi peserta didik sehingga dapaningkatkanmotivasi
peserta didik untuk bajarsecaranandiri, kreatif, efektif serta efisien
Selain itu, media ini juga dirancang agar peserta didik lebih tertarik
dan tidak merasa bosan terhadap materi yang disampaikan dalam
proses pembelajaran, serta membantu mereka memahami konsep
bangun datadengan lebih baik.
b. BagiGuru
Guru dapat memanfaatkan media ini sebagai alternatif
pembelajaran yang menarik dan berguna dalam mendukung proses
belajar 'mengajar.Media ini juga dapat membantu guru dalam
menyampaikan materi, khususnya bangun datar, yeglaga ini masih
jarang menggunakan variasi media pembelajas@nta mendorong
pendidik untuk terus mengembangkan wawasan dan meningkatkan
kualitas pembelajaran melalui inovasi dalam proses mengajar.
c. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikarasukan dan
menjadi bahan evaluasi bagi lembaga sekolah dalam menetapkan
kebijakan untuk meningkatkan efektivitas pembelajamaediaini bisa

menjadi inovasi pembelajaran yang mendukung peningkatan kualitas
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proses belajar mengajaéelain itu, melalui pegembangan media ini,
lembaga sekolah dapat memanfaatkan berbagai jenis media
pembelajaran lainnya sebagai alat bantu guna mencapai pembelajaran

yang lebih efektif.

. BagiUniversitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq

Dengan adanya media TUBOPIN (Tututpot8 Pintar)
diharapkan dapat dijadikan bahan refrensi maupun literatur bagi
lembaga perguruan tinggi UIN Kiai Haji Achmad Siddig Jember dan
mahasiswa yang ingin melakukan pengembangan media pemédelaja
Bagi Peneliti Lain

Pengembangan media pembelajafldiBOPIN (Tutup Botol
Pintar) ini dapat menjadi acuan atau referensi dalam menciptakan
media serupa serta menjadi inspirasi untuk mengembangkan kreativitas

dalam merancang media pembelajaran

F. Asumsi Dan Keterbatasan

1. AsumsiPeneliti dan Pengembangan

a.

Media pembelajaran yang dibuat diharapkan dapat mempermudah

siswa dalam proses pembelajaran.

. Media pembelajaran dapat menambah daya tarik siswa dalam

mempelajari mata pelajaramatematika khususnya materi Bangun

Datar.

. Desain pada media ini dibuat semenarik mukig sehingga dapat

memotivasi dan menarik minat siswa dalam belajar.
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d. Media TUBOPIN juga disertai dengapuzzle yang membantu
meningkatkan keterampilan kognitif anak

e. MediaTUBOPIN ini menggunakan barang bekas berupa tutup botol

f. Media TUBOPIN yang dikembangkn dapat menjadi salah satu
alternatif media pembelajaran di MIN 6 Jember

2. KeterbatasaReneliti dan Pengembangan
a. Media Tubopin ini hanya diterapkan dikelas Il MIN 6 Jember
b. Media Tubopin terbatas pada mata pelajaran matematika pada Bab
Bangun Datar
c. Media pmbelajaran yang dkembangkan hanya diuji pada tpha

kelayakan media pembelajaran

E. Definisi Istilah
1. MediaPembelajaran
Media pembelajaran  ‘merupakan suatu sarana atau alat yang
membantu kegiatan belajar mengajar, baik ‘itu bagi pendidik maupun
peserta ik dalam proses transfer ilmu pengetahuan. Sehingga
pembelajaran menjadebih efektif dan efisien, dengan begitu tujuan
pembelajaran dapat tercapai
2. Media TUBOPIN (Tutup Botol Pintar)
Media TUBOPIN (Tutup Botol Pintamnerupakan salah satu media
penbelajaran yang terbuat dari triplek dengan ukuran 1m x 80 cm yang

didalamnya terdapgiuzzlebentukbentuk bangun datar, yang digunakan
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untuk memudahkan peserta didiiklam memahami konsep matematika
terutama dalam materi bangun datar.
. Pembelajaran Matemkh

Pembelajaran matematika yang dimaksud dalam penelitian ini
merujuk pada mata pelajaran Matematika yang diajarkan di kelas I
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 6 Jember. Materi yang dibahas mengacu pada
buku paket semester ganjil, khususnya pada babuBehtSekitar Kita.
Bab ini mencakup submateri mengenai bangun datar, yang meliputi
pengenalan dan karakteristik berbagai bentuk bangun datar seperti persegi,
persegi panjang, segitiga, lingkaran, trapesium, jajar genjang, dan-ayang
layang.

Berdasarkan lmerapa pengertian definisi istilah tersebuotaka
yang dimaksud dengan jud#lengembangan &tflia TUBOPIN (Tutup
Botol Pintar) Pada Pembelajaran Matematika Materi Bangun Datar Kelas
I Madrasah Ibtidaiyah ‘Negeri 6 Jembadalah salah satu media
pembelajaran yang dikembangkan - peneliti untuknembantu siswa
memahami konsep abstrpida pembelajaran matematika terutama materi
bangun datar ini secara lebih mudah dan menarik, sekaligus
mengembangkan keterampilan berpikir dan kreativitas sesuai dengan
kebutuhan pesta didik yang diterapkan di kelas Il Madrasah Ibtidaiyah

Negeri 6 Jember.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini, peneliti akan membahas beberapa penelitian terdahulu

yang relevan mengenai pengembangan Media PembelaHtiBOPIN

(Tutup Botol Pintar) Peneliti menemukan beberapa studi sebelumnya yang

berkaitan dengan topik penelitian yang akan dilakukan, di antaranya adalah

sebagai berikut

1. Penelitian ini dilakukan oleh Anisa Mursida (2020) dengan judul

APengembangan nsdreBkibabhan F@up Batol Bekas dalam

Meningkatkan Kemampuan Berhitung Anak USi& Tahun di RA Al

Hafizh H. Ali Tanjung MorawaTl.A 2019/202@. *°

Penggunaan bahan bekas dalam pembuatan media pembelajaran

mencerminkan -upaya pemanfaatan limbah ' sekaligus inglatkan

kreativitas guru dalam menciptakan media yang lebih ekonomis dan

efisien. Beberapa faktor yang mendukung pengembangan media ini antara
lain ketersediaan bahan yang mudah dijangkau, proses pembuatan yang
sederhana, serta aturan penggunaan medig waudah dipahami oleh
anakanak. Sementara itu, hambatan yang dihadapi adalah terbatasnya
waktu untuk melakukan validasi media guna memastikan kelayakannya

sebelum digunakan.

® Anisa Mursidai Pengembangan media pembel aj ar an

meningkatkan kemampuan berhitung anak ugi@ f&ahun di RA AlHafizh H. Ali Tanjung

Mor awa Tahun Ajaran 2019/20200. (Skripsi,
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Peneliti melakukan uji coba produk dalam dua tahap. Pada tahap
pertama, gw RA Al-Hafizh H. Ali Tanjung Morawa memberikan
penilaian terhadap produk dan hasilnya menunjukkan nilairataa
sebesar 3,70 dengan persentase kelayakan mencapai 92,70%. Berdasarkan
hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa produk ini termasuk dalam
kateg r i i s a n @enggunhaa ynedla yang dikembangkan dalam
meningkatkan kemampuan berhitung anak menghasilkan persentase
capaian pada kategori BSH sebesar 76,19% dan BSB sebesar 23,80%.
Pada tahap uji keefektifan, pengembangan media pembelajaran
menunjulkan ratarata gain score sebesar 56,75 yang termasuk dalam
kl asi fikaso. Aisangat tinggi

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti yaitu pada pengembangan media pembelajasamg
menggunakan tutup botol bekaBersamaan jugartetak pada metode
penelitian yaitu Research and Development (R&D) dengan model
ADDIE.

Perbedaan antara penelitian ini dengan peneltéary dilakukan
oleh peneliti terletak pada subjek, objek, dan materi yang dikaji.
Penelitian sebelumnya menggunakanjekilanak usia dini dengan objek
di RA Al-Hafizh H. Ali Tanjung Morava, serta berfokus pada
pengembangan kemampuan membaca. Sementara itu, penelitian yang

dilakukan oleh peneliti menggunakan subjek siswa kelas Il dan objek di
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MIN 6 Jember, dengan fokus padaateri bangun datar dalam
pembelajaratatematika

2. Penelitian ini dilakukan oleh Astry Junia Vryanti (2023) dengan judul
fiPengembangan Media Barang Bekas (Tutup Botol) Dalam
Mengembangkan Kreativitas Anak Usia Dini Di Tk Al Hikam Kota
Bengkulw.'’

Peneliti mengembangkan media pembelajaran dari bahan bekas,
khususnya tutup botol, untuk membantu anak mengenal angka. Model
yang digunakan dalam penelitian ini adaRésearch and Development
dengan pendekatan pengembang®DIE, yang mencakup lima tahap
utama. Bhap pertamafnalysis mencakup identifikasi kebutuhan serta
analisis terhadap karakteristik anak. Tahap kedDasign berisi
perancangan langkdhangkah dalam pembuatan media dari tutup botol
bekas. Tahap ketigd)evelopmentmelibatkan proses validasieh ahli
dan revisi produk berdasarkan masukan yang diterima. Tahap keempat,
Implementation berupa uji coba media di TK Al Hikam Kota Bengkulu
serta pengisian lembar observasi untuk mengukur kemampuan anak dalam
mengenal angka. Terakhir, tah&valuation meliputi peninjauan ulang
seluruh tahapan serta revisi akhir guna menghasilkan produk yang layak
dan praktis sebagai media pembelajaran dari tutup botol bekas.

Berdasarkan hasil analisis dari ahli media, media pembelajaran

berbahan bekas tutup botol ditglean sangat layak digunakan, dengan

YAstry Junia Vryanti Pengembangan Medi a Barang Bekas (
Mengemla ngkan Kreativitas Anak Usia Dini Di Tk Al
Fatmawati Sukarno Bengkulu, 2023)
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ratarata skor kelayakan sebesar 86%. Selain itu, hasil analisis terhadap
kelayakan media juga diperoleh melalui lembar observasi kemampuan
anak dalam mengenal angka dan warna. Dari observasi tersebut, media
menunjukkankualitas yang sangat baik, dengan persentase 76,53%, dan
mas u k dal am kategori Afber kembang
Penerapan media ini pun dinilai sangat sesuai untuk digunakan dalam
pembelajaran anak usia dini

Persamaan penelitian ini dengan peragli yang dilakukan oleh
peneliti yaitu pada pengembangan media pembelajasamg
menggunakan tutup botol bekaBersamaan juga terletak pada metode
penelitian yaitu Research and Development (R&D) dengan model
ADDIE.

Perbedaan antara penelitian ini dengamelitianyang dilakukan
oleh penelititerletak pada subjek, objek, dan fokus materi. Penelitian
sebelumnya ditujukan untuk mengenalkan angka, sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti berfokus pada materi bangun datar. Selain
itu, subjek dan obje penelitian juga berbeda, di mana penelitian
sebelumnya melibatkan anak usia dini, sedangkan penelitian ini
melibatkan siswa kelas Il di MIN 6 Jember.
Penelitian ini dilakukan oleh Poppy Okmrrrancista (2023) dengan

J u d WPéngeribangan Media PembelafarMengenal Huruf Melalui

al
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Permainan Ular Pintar Dari Tutup Botol Bekas Di PAUD An Nash
Kaur.*®

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pengembangan
media Ular Pintar dari Tutup Botol Bekas sebagai media pembelajaran,
serta menilai kelayakannya dat membantu anaénak PAUD An Nash
Kaur mengenal huruf. Jenis penelitian yang digunakan adRdskarch
and Development (R&D)engan pendekatan model pengembangan
ADDIE yang mencakup lima tahapan, yaittAnalysis, Design,
Development, Implementatiodan Evaluation Berdasarkan hasil analisis
pada tahap awal, media Ular Pintar dari Tutup Botol Bekas divalidasi oleh
ahli media, materi, dan bahasa dengan hasHreatasebesar 70%, yang
termasuk dalam kategori valid. Selanjutnya, pada tahap akhir
pengembanga media ini memperoleh peningkatan nilai validasi dengan
ratarata sebesar 96%, yang masuk dalam kategori sangat valid.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan mdidia
Pintar dari Tutup Botokfektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa
anak usa dini di PAUD An Nash Kaur. Hal ini terlihat dari hasil fiest
yang menunjukkan persentase sebesar 48,61%, sedangkan hat&ktpost
meningkat menjadi 78,12%. Dengan demikian, terjadi peningkatan
sebesar 29,53%. Berdasarkan data tersebut, dapat disamplbéhwa
media Ular Pintar dari Tutup Botolayak digunakan sebagai sarana

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan bahasa anak usia dini

¥poppy Oktris Francist8 Penge mbangan Media Pembel ajaran M
Permainan Ular Pintar Dari Tutup Botol Bekas Di Paud An Nastukk 6 ( Skri psi , UI' N Fa
Sukarno, 2023)
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti yaitu pada pengembangan media pembelajagamg
menggunakan tutup botol bekdBersamaan juga terletak pada metode
penelitian yaitu Research and Development (R&D) dengan model
ADDIE.

Perbedaan penelitian ini dengaenelitian yang dilakukan oleh
peneliti yaitu penelitian ini berfokus pada pengenaiaruf, sedangkan
yang dilakukan oleh peneliti berfokus pada materi bangun datar.

4. Penelitian ini dilakukan oleh Normalia Fitriani dan Bambang Edi
Si swant o ( 20 2 3engethieangara Medig Tuldokak (Tutup
Botol Bekas) Untuk Memperbaildemampuan Memndica Siswa Kelas 1
Sekolah Dasar™

Tujuan penelitian ini adalah menciptakan pembelajaran yang
berkualitas ' yang 'dapat meningkatkan 'kemampuan dalam membaca
peserta didik dardapat merancang pembelajaran dengan cara bermain
sambil belajar untuk dapat mencipga pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan untuk peserta didik, agar peserta didik menjadi lebih aktif
dan tidak membosankan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
proses pengembangan, Mengetahui Implementasi media tubokas, dan
untukmengetahui kestala yang dihadapi dalam penerapan media tubokas.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembamyEsedrch

and Developmeht Dalam proses pengembangan media pembelajaran

YNormalia Fitriani and ETuboRas Béds WwdsadiBotlle fiDevel c
Caps ) To I mprove The Reading Ability Of Cl ass
(2023): 13543.
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Tubokas, peneliti menerapkan model ADDIE yang terdiri dari lima
tahapan, yiau: Analyze (analisis), Design (perancangan)Development
(pengembangan), Implementation (implementasi), dan Evaluation
(evaluasi).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajatdookas
sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran. Berdadaaki
validasi, draf | medid@ubokasmemperoleh persentase kelayakan sebesar
94,11%, sedangkan draf Il meningkat menjadi 97,5%. Selain itu, hasil
pretest dan postest peserta didik menunjukkan adanya peningkatan hasil
belajar setelah media diuji cobakaari angket yang diberikan, aktivitas
guru memperoleh persentase 97%, sementara aktivitas peserta didik
mencapai 92%.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti - “yaitu < pada ‘pengembangan ' ‘media ' pembelajasamg
menggunakanutup botol bekasPersamaan juga terletak pada metode
penelitian yaitu Research and Development (R&D) dengan model
ADDIE.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti yaitu penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan membaca
peseta didik, sedangkan yang dilakukan oleh peneliti untuk materi
bangun datar.

Penelitian ini dilakukan olehShera Utari (2022) dengan judul

fiPengembangan Alat Peraga Tutup Botol Padata Pelajaran
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Matematika Materi Menghitung Perkalian Keldks $D Negeri7 Mendo
Barad.”

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan alat peraga dari tutup
botol sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran Matematika,
khususnya materi perkalian untuk siswa kelas Ill SD Negeri 07 Mendo
Barat. Penelitian ini menggunakan nmaggoengembangan (Research and
Development), dengan mengacu pada model ADDIE yang terdiri dari
lima tahap, yaitu: Analysis (analisis), Design (perancangan), Development
(pengembangan), Implementation (implementasi), dan Evaluation
(evaluasi). Peneliti menggakan angket sebagai instrumen pengumpulan
data, yang mencakup validasi media, validasi materi, serta tanggapan dari
siswa dan guru. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
kualitatif.

Hasil « penelitian ' menunjukkan: bahwa validasi media pertama
memperoleh persentase 88% (sangat layak) tanpa perbaikan atau saran,
sehingga media dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya. Validasi media
kedua memperoleh persentase 96% (sangat layak), dengan catatan bahwa
alat peraga tutup botol harus diberi judul. daBi materi menunjukkan
persentase 68% (layak), dengan syarat perbaikan agar alat peraga tutup
botol lebih menarik dari segi warna. Hasil respon siswa pada uji skala

kecil dan skala besar menunjukkan persentase 92% dan 94% (sangat

®Shera Utari. fAPengembangan Al at Peraga Tutup
Materi Menghitung Perkalian Kelaslll SD Neger i 7 Mendo Bar at o. (
Muhammadiyah Bangka Belitung) 2020

https://repository.unmuhbabel.ac.id/index.php?p=show_detail&id=1415&keywords=
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praktis) tanpa perlu peaikan. Respon guru juga menunjukkan hasil 92%
(sangat praktis) tanpa perbaikan atau saran. Berdasarkan hasil penelitian
ini, dapat disimpulkan bahwa alat peraga tutup botol pada mata pelajaran
matematika materi perkalian untuk kelas Ill SD Negeri 07 MeBaiat
layak dan sangat praktis digunakan sebagai media pembelajaran
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti yaitu pada pengembangan media pembelajasamg
menggunakan tutup botol bekas, mata pelajaran yang digunakan adalah
mata pelajaran matematika, dan instrumen pengumpulan data melalui
validasi maedia, materi, respon peserta didik dan ¢eeussamaan juga
terletak pada metode penelitian yaitu Research and Development (R&D)
dengan model ADDIE
Perbedaan penelitian ini dearg penelitian yang dilakukan oleh
peneliti yaitu materi: yang digunakan adalah perkalian. Sedangkan yang
dilakukan oleh peneliti untuk materi bangun datar.
Berdasarkan uraian dari kelima penelitian diatas dapat diuraikan secara

singkat pada table berikut :

Table 2.1
Persamaandan Perbedaan
No Nama Judul Persamaan Perbedaan
peneliti
1 2 3 4 5
1. | Anisa Pengembangan | 1. Samasama | 1. Subjek penelitiar
Mursida | Media menggunakan yaitu anakusia
(2020) Pembelajaran media yang dini 5-6 tahun
Berbahan Tutup berbahan dari| 2. Objek Penelitian
Botol Bekas tutup botol di RA Al-Hafizh
dalam bekas H. Ali Tanjung
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Meningkatkan . Samasama Morawa
Kemampuan menggunakan Penelitian yang
Berhitung Anak metode dilakukan
Usia5-6 Tahun di penelitian berfokus pada
RA Al-Hafizh H. Reseacrh and kemampuan
Ali Tanjung Development berhitung anak
MorawaT.A (R&D) usia dini
2019/2020
Astry Pengembangan . Samasama . Subjek
Junia Media Barang menggunakan penelitianyaitu
Vryanti Bekas (Tutup media yang Anak UsiaDini
(2023) Botol) Dalam berbahan dari 2. Objek Penelitian
Mengembangkan tutup botol yang dilakukan
Kreativitas Anak bekas di Tk Al Hikam
Usia Dini Di Tk . Samasama Kota Bengkulu
Al Hikam Kota menggunakan Penelitian yang
Bengkulu metode dilakukan
penelitian digungan untuk
Reseacrh and mengembangkat
Development kreatifitas anak
(R&D) usia dinidalam
mengenal angka
Poppy Pengembangan . Samasama . Objek
Oktaris Media menggunakan Penelitianyang
Francista | Pembelajaran mediayang dilakukan d
(2023) Mengenal Huruf berbahan dari PAUD An Nash
Melalui tutup botol Kaur
Permainan Ular bekas . Penelitian yang
Pintar Dari Tutup| 2. Samasama dilakukan
Botol Bekas Di menggunakarn Menggunakan
PAUD An Nash metode permainan ular
Kaur penelitian pintar
Reseacrh and 3. Penelitian yang
Development dilakukan
(R&D) berfokuspada
pengenan
huruf
Normalia | Pengembangan . Samasama . Subjek
Fitriani Media Tubokas menggunakar penelitianyaitu
dan (Tutup Botol media yang siswa kelas 1
Bambang | Bekas) Untuk berbahan dari| 2. Penelitian yang
Edi Memperbaiki tutup botol dilakukan
Siswanto | Kemampuan bekas digunakan
(2023) MembaceSiswa . Sama-sama untuk
Kelas 1 Sekolah menggunakan meningkatkan
Dasar metode kemampuan
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penelitian membaca
Reseacrh and
Development
(R&D)

Shera Pengembangan | 1. Samasama 1. Subjek

Utari Alat Peraga Tutuy menggunakar penelitian

(2022) Botol Padamata media yang adalahsiswa

Pelajaan berbahan dari kelas Il

Matematika tutup botol 2. Objek

Materi bekas Penelitiandi SD

Menghitung 2. Samasama Negeri 7 Mendo

Perkalian Kelas menggunakan Barat

11 SD Negeri 7 metode 3. Penelitian yang

Mendo Barat penelitian dilakukan
Reseacrh and berfokus pada
Development materi perkalian
(R&D)

3. Samasama
digunakan
dalam mata
pelajaran
maematika

4. Intrumen
penelitian
yang meliputi
validsi ahli
media, materi
respon pesert
didik dan
guru.

Berdasarka penelitian terdahulu yang telah dipaparkan, penelitian ini
berfokus pada pengembangan metiaup Botol Pintar (TUBOPINuntuk
pembelajaran matematika materi bangun datar. Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan proses pengembangan media tersetansentlai kelayakannya
melalui uji coba produk. Keunikam@velty dalam penelitian ini terletak pada
media yang dikembangkan itu sengdymitu sebuah media TUBOPIN (Tutup

Botol Pintar) yang terbuat dari botol bekas dengan desain yang dibuat
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semenarik mugkin dan terdapat beberapa contmimtoh bangun datar
didalamnya yang instrumen penilaiannya menggunakan observasi,
wawancara, dokumentasi, angket serta subjek penelitian yang berbeda, yakni
pada jenjang sekolah dasar kdllas
B. Kajian Teori
1. Media Pembehjaran
a. Pengertian Media Pembelajaran
Kata "media" berasal dari bahasa Latin "medium" yang berarti
"antara”. lIstilah ini merujuk pada segala sesuatu yang dapat
menyampaikan informasi dari sumber kepada penéfinMedia
pembelajaran adalah alat yang digumakatuk mendukung proses
belajar dengan memperjelas pesan yang disampaikan, sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan lebih efé&ktif
Menurut Gegne dan Briggs dalam buku Wanda Wibawanto, media
didefinisikan sebagai berbagai komponen dalam linghongeserta
didik yang dapat merangsang proses: belajar, dalam bentuk fisik yang
mampu menyampaikan pes@nMedia dapat dipahami sebagai alat
bantu yang digunakan untuk menyampaikan pesan guna mencapai

tujuan pembelajaran. Media merupakan elemen yang tetplsahkan

i ndah Putria Syafa et aahLiterasiiBerbasig-Hodulh Medi a
Terhadap Pembentukan Karakter S iJwnalaPen8idlkkro | ah Das

Dasar Dan Sosial Humaniora 2, no. 2 (2022): 31530,
https://lwww.bajangjournal.com/index.php/JPDSH/article/view/4228/3202.
ZpAisyah Fadilah et al., fAPengertian Media, Tu

P e mb e | alpumal af Student Research (J9R)o. 2 (2023): 117.
BZNaj wa Rohi ma, fiPengg nudmuk MeniMakanaKetdtampilre | aj ar a
Bel aj ar PRublikasi Bambelagraf) no. 1 (2023): 112.
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dari proses pembelajaran, yang berfungsi untuk mengatur hubungan
yang efektif antara pendidik dan peserta didik dalam kegiatan
pembelajaraid* Menurut Dina Indriana, media adalah alat bantu yang
sangat berguna bagi siswa dan pendidik dalam memdulproses
belajar mengaja® Menurut Nasution, media pengajaran merupakan
alat bantu dalam proses mengajar, yang berfungsi sebagai penunjang
metode mengajar yang digunakan oleh gdmenurut Syaiful Bahari
Djamarah dan Azwan Zain, media pembelajaranaddalat bantu apa
pun yang digunakan untuk menyampaikan pesan agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai. Media pembelajaran berperan sebagai
penunjang dalam proses belajar, baik di dalam maupun di luar kelas.
Lebih lanjut, media pembelajaran juga dianggapagai komponen
sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi
instruksional; yang dapat merangsang siswa untuk bélajar

Dari beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah alat bantu atau, perantara yang digunatén u
menyampaikan informasi atau pesan, serta mendorong siswa untuk

berpartisipasi dalam kegiatan belajar guna mencapai tujuan

#voni Nurhidayat.i Nurhidayati et al., f#APene
Moti vasi SJuirnal w a Bigagogik 10, no. 2 (2023): 99106,
https://doi.org/10.61290/pgsd @iR.428.

®KOMARA NUR | KHSAN, fASarana Pembel ajaran Untu
ACADEMIA:  Jurnal Inovasi R&t Akademik 2, no. 3 (2022);. 1127,
https://doi.org/10.51878/academia.v2i3.1447.

®Megawati Mahalil Asna and Hil m@®swaKélddpaya Men
V Pada Mata Pelajaran I pa Mel al ui Strategi Medi a
Jurnal EFAuladyl, no. 1 (2022): 112.

Andeska Juli Dasmana, #fAKinerja Guru Dalam N\
Murabby: Jurnal Pendidikan Islam 4, no. 1 (2021): 232,

https://da.org/10.15548/mrb.v4i1.2321.
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pembelajaran. Selain berfungsi sebagai perantara, media pembelajaran

juga bertujuan untuk merangsang minat siswa dalam prosagrbel

Sebagai komponen sumber belajar, media ini mengandung unsur

instruksional yang dapat memotivasi siswa untuk belajar, sehingga

efektifitas serta tujuan pembelajaran dapat tercapai.

. Fungsi Media Pembelajaran

Menurut Wina Sanjaya (2022), terdapat linflangsi media

pembelajaran, yaitu:

1)

2)

3)

Fungsi Komunikatif

Media pembelajaran berfungsi sebagai alat komunikasi
yang digunakan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran,
dengan tujuan agar materi yang diajarkan dapat dipahami dengan
lebih jelas dan mudah.
Fungsi Mativasi

Media = pembelajaran. berfungsi sebagai alat untuk
memberikan motivasi belajar kepada peserta didik, dengan tujuan
untuk menumbuhkan minat dan semangat belajar mereka.
Fungsi Kebermaknaan

Media pembelajaran berfungsi untuk memberikan makna
ddam proses pembelajaran, di mana siswa diajarkan untuk
menganalisis serta membangun pemahaman melalui media yang

digunakan.
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4) Fungsi Menyamakan Persepsi

Media pembelajaran digunakan untuk menyamakan
persepsi antara guru dan siswa, dengan tujuan memabtkara
apa yang disampaikan oleh guru dapat dipahami dengan cara yang
sama oleh siswa.

5) Fungsi Individalitas

Media pembelajaran dengan fungsi individualisasi ini
berperan dalam menyamakan berbagai karakteristik peserta didik,
sehingga dapat mengakomodadhltehan dan gaya belajar setiap
individu.?®

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, dapat
disimpulkan bahwa media memegang peranan yang sangat penting
dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran memudahkan
pendidik  dan peserta didik dalam menjakamkkegiatan belajar
mengajar, sekaligus meningkatkan motivasi peserta didik. Dengan
demikian, penggunaan media dapat mengoptimalkan pemanfaatan
indera, waktu, dan tenaga, serta berkontribusi pada peningkatan
kualitas pendidikan.

c. Tujuan Media Pembelajaran
Tujuan media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar

yang bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan

BE|l sa Kaniawati et al ., JoEnaloof Stmeni Reddaothi a Pe mb
(ISR)L, no. 2 (2023): 1g32.
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efisien, sehingga dapat menciptakan proses pembelajaran yang
optimal?®

Dengan media pembelajaran, guru tidak hanya menjelaskan
materi secara verbal, tetapi juga dapat menggunakan gambar, video,
teks, dan suara. Selain itu, media pembelajaran dapat menumbuhkan
sikap dan keterampilan tertentu dalam teknologi. Media dapat
menyajikan contoh konkret dari sikap atau keterampilan yagip in
ditanamkan pada siswa. Dengan menggunakan media, siswa akan lebih
tertarik untuk berinteraksi atau mengoperasikan media tersebut, yang
pada gilirannya dapat membentuk sikap positif serta keterampilan
mereka dalam menggunakan teknologi. Selanjutnyajarjada dapat
menciptakan situasi belajar yang lebih mudah diingat oleh siswa, yang
dapat meningkatkan daya ingat mereka terhadap materi yang telah
dipelajari®

d. Jenisjenis MediaPembelajaran

Media pembelajaran adalah alat yang tidak terpisahkan dari
proses pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh peran penting media
dalam mendukungercapainyahasil belajar yang optimal. Media
pembelajaran terbagi menjadi tiga jenis, yaitu sebagai berikut:

1) Media Visual

®l na Magdalena et al., HfAPentingnya Media Pen
Bel aj ar Si swa Sdn N®ISIu:yYwnalEdukasitDanrSairt3,eo. P @epl);, o
312 25, https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/edisi.

M Afiyah Nur Ka ynaTeks,MultimBdal nDalani Rembetajaran Bahasa
I ndonesia Untuk PenguSANDBAIAIl (SeminardNasioralePeneidikara Di di k |
Bahasa Dan Sastra Indonesia 1) 4, no. April (2022): 38698,
https://ojs.mahadewa.ac.id/index.php/sandibasa/article/2B28/
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Media visual merujuk pada sumber atau alat belajar yang
menyampaikan pesan dan informasi terkait materi pembelajaran
secara kreatif dan menarik, yang hanya dapat diterima melalui
indera penglihatan. Contoh media visual meliputi gambar, foto,

poster, peta, globe, komik, dan masih banyak lainnya.

2) Media Audio
Meda audio adalah media pembelajaran yang
menyampaikan pesan dan informasi tentang materi pembelajaran
dalam bentuk suara. Berbeda dengan media lainnya, media audio
hanya dapat diterima melalui indera pendengaran. Contoh media
audio meliputi radio, alat petam, dan laidain3*
3) Media AudioVisual
Media ' audiovisual ' adalah alat bantu: pembelajaran yang
menyuguhkan gambar dan suara secara bersamaan, dengan tujuan
menyampaikan pesgresan yang mendukung pemahaman materi
Media pembelajaran audiovisual terdiri ddrérbagai jenis dan
merupakan hasil integrasi beberapa unsur, yang secara bersamaan
dapat menampilkan suara dan gambar bergerak. Media ini dirancang
secara matang, teratur, dan logis agar sesuai dengan tujuan
pembelajaran serta kesiapan siswa dalam menennageri.

Beberapa contoh media audiovisual antara lain televisi, perekam

®Fina Nabilah Layaliya, Haryadi Haryadi, an
Pembel aj ar an Bahasa D a durnagd &endidikan B&h8da uDdri Sadhai st ak a ) ,
IndonesiaMetalingua6, no. 2 (2021): 8184, https://doi.org/10.21107/metalingua.v6i2.12392.
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video (VTR), cakram video (VCD), cakram digital (DVD), film, dan
lainnya®?

Berdasarkan paparan di atas mengenai jenis media
pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa setiap jenisanmeemiliki
kelebihan dan kekurangannya masimgsing. Oleh karena itu,
pendidik perlu menyesuaikan penggunaan media pembelajaran
dengan kebutuhan yang ada, agar media tersebut dapat dimanfaatkan
secara maksimal.

2. Media TUBOPIN (Tutup Botol Pintar)
a. Pengetian Media TOBOPIN (Tutup Botol Pintar)

Tutup Botol Pintar (Tubopin) adalah alat peraga yang terbuat
dari tutup botol bekas, yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan kognitif anak. Alat peraga ini termasuk dalam kategori
benda konkrit, yaitu tutugpotol bekas minuman yang sudah tidak
digunakan lagi. Benda konkrit adalah materi yang nyata, yang dapat
disentuh, dilihat, dan dijelaskan melalui kemampuan verbal anak.
Dengan demikian, benda konkrit merujuk pada segala hal yang ada di
alam, memiliki benik yang jelas, dapat dilihat, diraba, dan dijelaskan.

Alat peraga tutup botol adalah alat yang dibuat dari tutup botol
bekas minuman yang tidak terpakai, yang dimanfaatkan sebagai alat

bantu untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pelajaran

2 Mu6tiqgoh 1 zzatun Nadiyah, Zul fa Faiqotul
iPeni ngkatan Keterampilan Membaca Mena@munakan Me¢
Bahasa I ndonesi a DiMUBTAR:rJarrmlaFenditikan lbtidieayald, ach 2 o
(2023): 125 35, https://doi.org/10.19105/mubtadi.v4i2.7736.
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mateméika, khususnya pada materi bangun d&taFutup botol pintar
adalah suatu alat bantu yang dapat digunakan untuk membangun
konsepkonsep matematika dengan cara yang lebih konkret dan
praktis. Dalam konteks pembelajaran bangun datar, media ini dapat
digunkan untuk menggambarkan bertodntuk bangun datar secara
fisikk dan membantu siswa memahami sgdhat geometris dari
berbagai bangun seperti segitiga, persegi, lingkaran, dan lathnya.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
alat perga tutup botol pintar ini merupakan benda yang terbuat dari
barang bekas, yang digunakan sebagai alat dalam proses pembelajaran
matematika pada materi bangun datar. Tujuannya adalah agar proses
pembelajaran dapat mengaktifkan siswa dan memberikan pengalama
belajar yang signifikan, sehingga dapat mencapai hasil belajar yang
optimal.

b. ‘Manfaat Media TUBOPIN (Tutup Botol Rintar)

Adapun beberapa rmanfaat dari media tubopin dadalah
Penggunaan media tutup botol pintar dalam pembelajaran bangun datar
menawarkanberbagai manfaat yang signifikan. Pertama, media ini
dapat membantu siswa dalam visualisasi bebtituk bangun datar.

Kedua, meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran.

3 Shera Utari. (2022). Pengembangan Alat Peraga Tutup Botol Padamata Pelajaran
Matematika Materi Mengtung Perkalian Kelas 1l SD Negeri 7 Mendo Barat.
https://repository.unmuhbabel.ac.id/index.php?p=show_detail&id=1415&keywords=

3 Siti Nur Jannahii P e n g e miMedmgPembelajaran Pantung (Papan Berhitung)

Untuk Menstimulasi Kemamapuan Berhitung Pada Anak UssaTahun Di Ra Fathul Ulum
Kalicilik Kecamatan Sukosewu Kabupaten Bojonegor
Sunan Giri, 2023)
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Ketiga, mendukung pembelajaran yang menyenangkan dan
kontekstual. Selin itu, dengan kemampuannya untuk memfasilitasi
pembelajaran aktif dan kolaboratif, tutup botol pintar menjadi alat
yang sangat berguna dalam mendukung pemahaman siswa terhadap
konsepkonsep matematika yang seringkali dianggap abst@i&h
karena itu, peggunaan media ini dapat diusulkan sebagai salah satu
alternatif inovatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika, khususnya materi bangun datar

ProseduPenggunaan Media TUBOPIN (Tutup Botol Pintar)

1) Tahap awal dalam penggunaan media inladpendidik (peneliti)
memberikan penjelasan mengenai materi yang akan disampaikan.
Selanjutnya, pendidik menjelaskan cara penggunaan media hingga
peserta didik bendasenar memahami bagaimana cara
menggunakannya:

2) Siswa perintahkan agar maju ke depan, rdageenggunaan media
ini bisa dilakukan secara indivu atau berkelompok

3) Siswa memilih bentuk bangun datar yang diinginkan

4) Kemudian siswa menempelkan bentuk bangun datar yang sudah di
pegang sesuai dengan pola yang sudah ditentukan

5) Siswa memilih botol yang diginkan kemudia membuka tutup

botol tersebut dan mengeluarkan kertas yang ada didalamnya

S D N Makale Sel athjdgmr TRdo@i apRA4Wpdidasd8 (202
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Lalu membuat sebuah bentuk bangun dasuai kertas yang

didapatmenggunakan medi@dUBOPIN (Tutup Botol Pintar)ni

yaitu dengan menggunakan tali

Peserta didikmengaitkan tali dari tutup botol satu ke tutup botol

lainnya sesuai dengan bentuk bangun datar yang sudah di tentukan

tersebut

. Kelebihan dan Kekurangan Media TUBOPIN (Tutup Botol Pintar)

Kelebihan media TUBOPINTutup Botol Pintarsebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Mempermuah memvisualisasikan bentuk bangun datar
Meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa

Mendukung pembelajaran yang lebih menyenangkan dan
kontekstual

Dapat meningkatkan semangat siswa dalam memanfaatkan media
pembelajaran ini.

Media TUBOPIN (Tutup Botol Rtar).ini dapat digunakan baik
secara individu maupun dalam kelompok

Media TUBOPIN disertai dengan puzzle yang dapat membantu
kemampuan kognitif anak

Media TUBOPIN (Tutup Botol Pintar) ini dapat digunakan baik di
lingkungan dalam ruangan (indoor) maupdoar ruangan

(outdoor).
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8) Bahannya mudah didapatkan karna berasal dari barang bekas yaitu
tutup botof®
Kekurangan media TUBOPIN sebagai berikut :
1) Penggunaammedia TUBOPIN (Tutup Botol Pintar)diak dapat
digunakan pada semua materi
2) Media TUBOPIN (Tutup BotoPintar) kurang efektifdigunakan
pada saat pembelajaran online
3) Kesulitan dalam pengelolaan kelaswacenderung berebut ketika
mempraktikkan penggunaan median sswa dapat merasa bosan
saat menunggu giliran jika penggunaannya tidak cukup.
4) Media TUBOPN (Tutup Botol Pintar) hanya mencakup materi
tertentu
5) Ukuran Media TUBOPIN yang lumayan besar sehingga susah
untuk dibawekemanamana®’
3. Pembelajaran Matematika
a. Pengertian Matematika
Kata "matematika" berasal dari kata Latin "mathematika," yang
awalnya diarbil dari kata Yunani "mathematike," yang berarti belajar.
Kata ini berakar dari kata "mathema,"” yang berarti pengetahuan atau

iimu (knowledge, science). Selain itu, kata "mathematike" juga

®Auliyatun Najah et al ., fAPembuatan Al at Per mai ne
Menggunakan Barang Bekas Untuk Anak Usta 4 T a MAbADyadh6, no. 1 (2023): 184,
https://doi.org/10.46781/abyadh.v6il1.711.

Nur Ramadhan, Linda Sekar Ut amiediaBembdelajaranh r i Sabar
Posbuk (Poster Buku) Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Kelas X Pada Materi

Hu k um N eORBIBAnJuraal Kajian, Inovasi Dan Aplikasi Pendidikan Fiskano. 2

(2022): 8, https://doi.org/10.31764/orbita.v3i2.1002.
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berkaitan dengan kata lain yang serupa, yaitu "mathein" atau
"mathenein,” yang berarti belajar atau berpikir. Berdasarkan- asal
usulnya, matematika dapat diartikan sebagai ilmu pengetahuan yang
diperoleh melalui proses berpikir atau bernalar. Matematika lebih
menekankan pada kegiatan rasional (penalaran), bukan pada
ekspeimen atau observasi. Matematika terbentuk dari pikiran manusia
yang berkaitan dengan ide, proses, dan penalaran.

Matematika adalah ilmu yang mempelajari logika, serta tentang
bentuk, struktur, ukuran, dan kondemnsep yang saling terkait.
Matematika umumya dibagi menjadi tiga bagian utama, yaitu aljabar,
analisis, dan geometri. Namun, ada juga pendapat yang menyatakan
bahwa matematika terbagi menjadi empat bagian, yaitu aritmatika,
aljabar, geometri, dan analisis, dengan aritmatika mencakup teori
bilangandan statistika®

Matematika ‘merupakan cabang ilmu yang mempelajari
bilangan dengan - menggunakan simbol dan tanda untuk menyelesaikan
masalakhmasalah dalam kehidupan seHaaii, seperti penjumlahan,
pengurangan, geometri, serta hubungan logis dan konkepalam
pembelajaran matematika, memberikan contoh sangat penting untuk

membantu siswa memahami konsep. Dengan demikian, siswa dapat

3| sr okl @t aifembelajaran Matematika dan Sains secara Integratif melalui
SituationBased Learning(UPI Sumedang Press, 2020)
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menyelesaikan masalah dengan lebih mudah setelah memahami
konsep secara menyeluruh dan merujuk pada contoh yang dib®rikan

Matematika adalah pelajaran yang sangat penting untuk
diajarkan kepada semua peserta didik, mengingat pesatnya
perkembangan teknologi yang semakin maju, yang memerlukan
individu-individu dengan kemampuan berpikir kritis, logis, dan
sistematis® Pada awmya, cabangabang matematika yang
ditemukan meliputi Aritmatika atau Berhitung, Aljabar, dan Geometri.
Seiring waktu, berkembang cabacapang baru seperti Kalkulus,
Statistika, Topologi, Aljabar Abstrak, Aljabar Linear, Himpunan,
Geometri Linier, Analis Vektor, dan laidain.

Dengan demikian, matematika adalah pembelajaran yang
melatih untuk berpikir logis dan kritis, serta mengungkapkan gagasan
atau pendapat, yang pada akhirnya dapat diterapkan dalam kemampuan
untuk memecahkan berbagai masalah

b. Tujuan Pembelajaran Matematika

Pentingnya pelajaran matematika tidak terlepas dari
peranannya dalam berbagai aspek kehidupan, oleh karena itu
matematika menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari proses

pembelajaran. Tujuan dari pembelajaran matematika diatekwolalah

®Lia Yulianah, Khomsatun Ni 6mah, and Diar V.
Pemahaman Kenep Mat emati ka Si swa BeJlula Derivatadurnaie di a Sct
Matematika Dan Pendidikan Matematika 7, no. 1 (2020): 3A5,
https://doi.org/10.31316/j.derivat.v7i1.863.

0 Komariyah, Siti, and Ahdinia Fatmala Nur Laili. "Pengaruh kemampuan tekpitis
terhadap hasil belajar matematikd®3M (Jurnal Penelitian Pendidikan dan Pengajaran
Matematikay.2 (20): 53-58.
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untuk memastikan peserta didik memiliki kemampuan dalam bidang

tersebutyaitu :

1) Menggunakan logika untuk memahami pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika untuk membuat generalisasi, menyusun
pembuktian, atau menjelaskan ide dan pernyatagtematika.

2) Menyelesaikan masalah yang mencakup kemampuan untuk
memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan
model tersebut, dan menafsirkan solusi yang diperoleh

3) Menyampaikan ide dengan menggunakan simbol, tabel, diagram,
atau media lainya untuk memperjelas situasi atau masalah.

4) Menunjukkan sikap menghargai manfaat matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat
dalam mempelajari matematika, serta memiliki ketekunan dan
kepercayaan diri dalam menyelesaikaasalati™

Dalam proses pembelajaran matematika, siswa perlu diberikan
dorongan untuk menemukan pengalaman baru sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercafai

c. MateriBangun Datar

Geometri adalah cabang matematika yang penting untuk

dipelajari secara mendahka karena geometri digunakan dalam

kehidupan sehahari oleh banyak orang. Ilmuwan, insinyur, dan

1 Siswondo, Rinto, and Lasia Agustina. "Penerapan strategi pembelajaran ekspositori
untuk mencapai tujuan pembelajaran Matemdtikimpunan: Jurnal llmiah Mahasiswa
Pendidikan Matematika.1 (2021): 3340.

“Khol il and ZmBaktér Kesnlilan Belaj& altenmtika Siswa Madrasah
I bti daiyah Daéwat ul Fal ah Kecamatan Tegal dl i mo
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pengembang perumahan adalah beberapa contoh profesi yang
memanfaatkan geometri. Dalam hal ini, geometri digunakan untuk
merancang rumah, taman, atau dekorasi

Sebenarnya, geometri bukanlah hal yang asing bagi kita.-Anak
anak sudah mengenal berbagai bentuk geometri melalui ‘benda
sederhana yang ada di sekitar mereka, seperti almari, ubin, meja,
kotak, mainan, layanfayang, dan wadatvadah yang biasa digakan
di rumah, dan sebagainya. Geometri adalah cabang matematika yang
telah akrab dengan anak sejak lahir, karena geometri dapat ditemukan
di hampir semua objek visual di sekitar kita.

Salah satu cabang geometri adalah bangun datar, yang
merupakan banguyang hanya memilikkeliling dan luas? Beberapa
contoh bangun datar antara lain segitiga, persegi, persegi panjang, jajar

genjang, belah ketupat, layatayang, trapesium, dan lingkaran

“Christine Wulandari, fMenandm& Rengaliiam s e p
Masyarakat Ipteks 3, No. 1 (2020): 1i 8,
Https://Download.Garuda.Kemdikbud.Go.ld/Article.Php?Article=1285772&Val=17227&Title=M
ENANAMKAN KONSEP BENTUK GEOMETRI Bangun Datar.
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METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. MetodePenelitian dan Pengembangan

Metode penelitian yang digunakan dalam pengembangan Media
TUBOPIN (Tutup Botol Pintar) sebagai produk media pembelajaran untuk
peserta didik kelas Il MIN 6 Jember adalah metode Penelitian dan
Pengembangan, yang sering dikenal dengan istiégearch and Development
(R&D).

Metode Research and Development (R&Bjalah metode penelitian
yang bertujuan untuk menciptakan atau mengembangkan suatu produk baru,
serta memvalidasi dan menguji keefektifannya. Penelitian pengembangan atau
R&D digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguiji
efektivitasnya, dengan tujuan agar produk yang dihasilkan dapat memberikan
manfaat bagi penggunanya.

Menurut' Richey dan Kellin 'dalam Sugiyono, metode penelitian
Research and Developmeatlalah suatu prosgserancangan dan penelitian
pengembangan yang dilakukan melalui kajian sistematis. Proses ini mencakup
penyusunan desain produk, pengembangan atau penciptaan produk tersebut,
serta pembuatan alat dan model yang dapat digunakan baik dalam
pembelajaran mauput luar pembelajararementara itu, menurut Borg dan
Gall dalam Sugiyono, metode R&D digunakan oleh peneliti untuk

mengembangkan dan menguji kevalidan suatu produk melalui tahapan

45
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tahapan yang dirancang secara sistematis guna memastikan produk tersebut
efektif dan layak digunakan dalam konteks nyAta
Dengan demikian, penelitian pengembangan B&D (Research and
Developmentadalah metode penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan
produk tertentu dan menguji sejauh mana efektivitas produk tersebut.
1. Model Penelitian dan Pengembangan
Dalam metode penelitialResearch and Development (R&D),
terdapat berbagai model yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam
mengembangkan produk penelitian
a. Model pengembangan Borg and Gall.
Model ini terdiri atas sepuluhahapan pelaksanaan yang harus
dilalui dalam proses penelitian. Tahagahapan tersebut meliputi: (1)
pengumpulan data dan informasiregearch and information
collecting, (2) perencanaarplanning, (3) pengembangan rancangan
awal produk develop prelimiary form of produgt (4) uji coba awal
di lapangangreliminary: field testinyy (5) revisi terhadap produk awal
(main product revisiop (6) uji coba utama di lapangamdin field
testing, (7) revisi produk berdasarkan hasil uji utanoggrational
produd revisior), (8) uji coba operasional di lapangavpérational

field testing, (9) revisi akhir produkfipal product revisiol, serta (10)

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&Bandung: Penerbit
Alfabeta, 394395)
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diseminasi dan  penerapan  produk dis¢emination  and

implementatioh*

I'immjugfs-" ’| -w.i“’ e

Qparational

Oparational
product revison

prodoct

Gambar 3. 1
Tahap Model Borg and Gall

b. Model pengembangan perangkat FowD Model.
Model ini terdiri atas empat tahapan pengembangan, yakni
Define, Design, Develop, dan Disseminate, yang kemudian
disesuaikan menjadi model -t pendefinisian, perancangan,
pengembanga dan penyebaran. Mashngasing tahap memiliki

rangkaian kegiatan yang dapat diuraikan sebagai berikut.

Define (Pendefinisian)

|

Design (Perancangan)

|

Develop (Pengembangan)

|

Disseminate (Penyebaran)

Gambar 3. 2
Tahap Model 4D

““Moh. 1l gbal Assyauqi, fiModelnstitttéAgage Isilbrangan Bo
Negeriegeri no. December (2020): 18, https://www.taufig.net/2019/09/modpénelitian
pengembangahorg-and.html.
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Adapun penjelasan dari setiap tahapan dalam model
pengembangan Foll (4-D) adalahsebagai berikut
1) Define(Pendefinisian)

Pada tahap pendefinisiamefing, dilakukan penetapan serta
perumusan berbagai syarat yang diperlukan dalam proses
pengembangan produk. Dalam beberapa model pengembangan
lainnya, tahap ini umumnya dikenalelmgai tahap analisis
kebutuhan. Setiap produk vyang dikembangkan memiliki
karakteristik dan kebutuhan analisis yang berbeda, tergantung pada
konteks dan tujuan penggunaannya. Secara garis besar, kegiatan
pada tahap ini mencakup identifikasi kebutuhan perbgagan,
penetapan kriteria produk yang sesuai dengan kebutuhan
pengguna, serta pemilihan model penelitian dan pengembangan
(R&D) yang relevan: untuk. mendukung proses tersebut. Proses
analisis ini dapat dilakukan melalui studi literatur maupun
penelitian padahuluan.. Menurut Thiagarajan, terdapat lima
kegiatan utama dalam tahap define, yaitu: (1) analisis dwoait
end analysiy (2) analisis karakteristik peserta didikegrner
analysig, (3) analisis tugastdsk analysis (4) analisis konsep
(concept amlysig, dan (5) penetapan tujuan pembelajaran

(specifying instructional objectivps®

“®Marinu Waruwu, HfAMetode Penelitian Dan Peng
Tahapan Dan Jufneall lentah Prafesi Bendidikand, no. 2 (2024): 122@O0,
https://doi.org/10.29303/jipp.v9i2.2141.
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Design(Perancangan)

Tahap perancangan d€sign bertujuan untuk
mengembangkan perangkat atau media pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan. Menurut Thiagaraj dan rekamekannya,
proses perancangan ini terdiri atas empat langkah utama, yaitu: (1)
penyusunan tes acuan patokentérion-test constructionsebagai
alat untuk mengukur pencapaian tujuan pembelajaran; (2)
pemilihan media rfedia selection yang sesai dengan
karakteristik materi serta sasaran pembelajaran; (3) penentuan
format format selectiop dengan mempertimbangkan berbagai
jenis bahan ajar yang tersedia dan memilih format yang paling
tepat; serta (4) perancangan desain awalitig]l design
bedasarkan format yang telah dipilih sebelumnya sebagai dasar
pengembangan produk.

Develop(Pengembangan)

Pada tahap pengembangaie\elop, para ahli di bidangnya
melakukan evaluasi terhadap materi dan rancangan pembelajaran
yang telah dikembangkaBaran dan masukan yang diberikan oleh
para ahli ini digunakan untuk menyempurnakan produk yang
sedang dikembangkaBevelopmental testingherupakan tahap uiji
coba rancangan produk pada subjek target pengguna. Selama
proses uji coba, data yang berkaitan glanrespons, reaksi, atau

komentar dari pengguna dikumpulkan untuk dianalisis. Hasil uiji
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coba ini digunakan sebagai dasar untuk perbaikan produk. Setelah
dilakukan perbaikan, produk diuji kembali hingga mencapai hasil
yang optimal. Dalam konteks pengembamdgyahan ajar, seperti
buku atau modul, tahap pengembangan ini melibatkan uji coba
terhadap isi materi dan keterbacaan oleh para pakar yang terlibat
dalam validasi serta peserta didik yang akan menggunakan bahan
ajar tersebut. Hasil evaluasi ini kemudiamanfaatkan untuk
merevisi modul atau buku ajar agar lebih sesuai dengan kebutuhan
pengguna. Untuk mengevaluasi efektivitas modul atau buku ajar
dalam meningkatkan hasil belajar, proses ini dilanjutkan dengan
pemberian soal latihan yang materinya diamtati dbahan ajar
yang telah dikembangkan.
Dissemination

Tahap ' penyebarandiéseminate melibatkan tiga kegiatan
utama, yaituvalidation testing packaging, serta diffusion and
adoption Pada  tahapvalidation: testing produk yang telah
mengalami revisdalam tahap pengembangan diimplementasikan
kepada pengguna sesungguhnya. Selama proses implementasi,
dilakukan evaluasi untuk mengukur sejauh mana tujuan yang
ditetapkan dapat tercapai, guna menilai efektivitas produk yang
dikembangkan. Setelah implemasit pengembang perlu
menganalisis hasil pencapaian tujuan tersebut. Apabila terdapat

tujuan yang belum tercapai, pengembang harus mencari solusi agar
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kesalahan serupa tidak terulang saat produk mulai didistribusikan.

Kegiatan terakhir dalam tahap ini aalal packaging yang

mencakup proses pengemasan produk, seliffusion dan

adoption yang bertujuan untuk memastikan produk dapat

dimanfaatkan oleh lebih banyak orang

c. Model pengembangan ADDIE
Penelitian pengembangan ini menggunakan model ADDIE

yang terdir dari lima tahap utama, yait&nalysis (Analisis), Design
(Desain/Perancangarevelopmen{Pengembanganimplementation
(Implementasi/Eksekusi), dakvaluation (Evaluasi/Umpan Balik).
Model ADDIE dipilih karena kesesuaiannya dengan permasalahan
yang didentifikasi dalam analisis kebutuhan. Proses pengembangan
produk yang dilakukan oleh peneliti mengikuti tahapan ADDIE secara
sistematis,  dengan' setiap tahap dilengkapi dengan evaluasi untuk
memastikan kelancaran dan efektivitas proses, serta. mempermudah
dalam pengembangan prodt/kAdapun penjelasan dari lima tahapan

model penelitian ADDIE adalah sebagai berikut :

“Sari Bintari Kartika, ' DRaslanplemerasimghbel aj ar an
Dengan Teknik Jigsaw, Prosiding Seminar Nasional Pendidika2021, 87 102,
http://eprints.umsida.ac.id/432/
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revision ————»| Analyze revision
Iy

! | 1 e
Implement]« --------- v[ Evaluation ‘. > Design ]
ES |
;‘—)
revision be_vélé)pment s, { @ 1S 1O
Gambar 3. 3

Tahapan Model ADDIE

Adapun penjelasan dari gambar diatas adaladietmADDIE terdiri

atas lima langkah, yaitu:

1)

2)

Analysis(Analisa).

Praperencanaanmelibatkan pemikiran awal mengenai
pengembangan produk baru, yang dapat berupa model, metode,
media, atau bahan ajar. Proses ini mencakup identifikasi produk
yang sesuai dengan karakteristikvga serta tujuan pembelajaran,
analisis terhadap materi atau isi yang akan disampaikan, serta
penentuan lingkungan belajar dan strategi penyampaian yang
efektif untuk-mendukung proses pembelajaran
Design(Desain/Perancangan).

Pada tahap ini, dilakukarepyusunan konsep produk baru
dalam bentuk sketsa atau tulisan. Perangkat untuk mendukung
proses pengembangan produk baru juga dikembangkan. Setiap unit
pembelajaran dirancang secara rinci, dengan petunjuk penerapan
desain atau prosedur pembuatan produksdis secara terperinci

agar mudah diikuti.
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Developmen{Pengembangan).

Pada tahap ini, dilakukan pengembangan perangkat produk
yang meliputi materi, bahan, dan alat yang diperlukan dalam
proses pengembangan. Berdasarkan rancangan yang telah dibuat,
prodikk mulai diproduksi sesuai dengan struktur model yang telah
ditentukan. Selain itu, instrumen untuk mengukur kinerja produk
juga disusun untuk memastikan efektivitas produk yang
dikembangkan.

Implementatior{lmplementasi/Eksekusi).

Pada tahap ini, produkabu diterapkan dalam pembelajaran
atau di lingkungan yang sebenarnya. Evaluasi dilakukan dengan
meninjau kembali tujuan pengembangan produk, mengamati
interaksi antar siswa, serta mengumpulkan umpan balik awal dari
proses evaluasi yang dilakukan.

Evaluaton (Evaluasi/Umpan Balik).

Pada: tahap ini, dilakukan analisis kritis terhadap dampak
pembelajaran. Pengukuran dilakukan untuk menilai sejauh mana
tujuan pengembangan produk telah tercapai. Selain itu, dilakukan
evaluasi terhadap pencapaian yang telahhdimkeh sasaran, serta
pencarian informasi yang dapat membantu siswa mencapai hasil

yang optimal
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d. Model Plomp

Model Plomp merupakan model pengembangan perangkat
pembelajaran yang lebih sederhana, fleksibel, dan dapat disesuaikan,
karena setiap langkahaldm pengembangannya dapat disesuaikan
dengan karakteristik penelitian. Pengembangan dengan model Plomp
melibatkan lima fase wutama, yaitu: investigasi awal,
desain/perancangan, realisasi/konstruksi, uji coba, evaluasi dan revisi,
serta implementasi. Berikiadalah tahapatahapan dalam penelitian

pengembangan yang menggunakan model Plomp

> Problem Analysis >

-t L

— o

Design
Realization

Implementation ‘

| Exvaluation

Gambar 3. 4
Tahap Pengembangan Plomp

B. Prosedur Penelitian Dan Pengembangan
Tahapan dalam penelitian pengembangan mengg&arbdangkah
langkah yang diambil oleh pengembang untuk menciptakan produk. Dalam
penelitian ini, prosedur penelitian dan model pengembangan yang digunakan
mengacu pada model yang dikembangkan oleh Robert Maribe Branch.

Tahapartahapan dalam proses model BIE saling terkait satu sama lain,
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oleh karena itu, penerapan model ini perlu dilakukan secara sistematis dan
menyeluruh untuk memastikan terciptanya produk pembelajaran yang efektif
dan kreatif'®

Peneliti akan melalui lima tahapan untuk mengembangkanukyrod

yaitu media pembelajaran TUBOPIN (Tutup Botol Pintar), yang disesuaikan
dengan model ADDIE. Adapun tahapt@ihapan tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Analysis(Analisis)

Analisis adalah langkah awal aspek yang terpenting dalam proses
pengembangan, di ma peneliti melakukan penilaian atau evaluasi
terhadap kinerja dan kebutuhan. Pada tahap ini, peneliti mendefinisikan
apa yang penting untuk dipelajari oleh peserta didik. Selain itu, peneliti
juga melakukan analisis terhadap produk yang akan dikembangkan,

Langkah awal yang harus dilakukan oleh peneliti dalam tahap analisis
ini adalah melakukan pengamatan dan wawancara di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 6 Jember. Selama proses pembelajaran, peneliti mengamati bahwa
guru jarang menggunakan alat peraga atau maeukmbelajaran.
Berdasarkan permasalahan tersebut, pengembangan media pembelajaran
matematika, khususnya untuk materi bangun datar bagi peserta didik kelas
I, sangat diperlukan.Berdasarkan data yang dikumpulkan, peneliti
berencana melakukan intervensi gdebih efektif untuk mempermudah

pemahaman materi dalam proses belajar mengdpardasarkan

®Khairul Amali, Yenni Kurniawati, embad Zuhi dd:
Kerja Peserta Didik Berbasis Sains Teknologi Masyarakat Pada Mata Pelajaran IPA Di Sekolah
Dasar, o0 of Natural Sci 20nee and I ntegration 2, no.
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permasalahan yang ditemukan, peneliti merancang media pembelajaran

yang diberi nama TUBOPIN (Tutup Botol Pintar) untuk materi bangun

datar di kelas Il MIN 6 JembeBeberapa analisis yang dilakukan oleh

peneliti adalah sebagai berikut

a.

b.

C.

d.

Analisispermasalahan
Analisiskinerja guru
Analisi kebutuhan

Analisis tujuan pembelajaran.

. Desgn (Desain)

Tahap desain meliputi berbagai perencanaan yang diperlukan dalam

pengenbangan bahan ajar, yang terdiri dari beberapa kegiatan sebagai

beriku:

a.

Penyusunan media pembelajaran kontekstual dilakukan dengan
terlebih dahulu mengkaji kompetensi:inti dan kompetensi dasar untuk
menentukan materi yang akan diajarkan.

Merancang : aktivita . pembelajaran dengan menerapkan pendekatan
yang sesuai

Memilih media yang relevan dengan kompetensi yang akan diajarkan

. Menyusun perencanaan awal perangkat pembelajaran berdasarkan

kompetensi yang ditentukan dalam mata pelajaran
Menyusun materi pembgéaan yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai

Mendesain media sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
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3. Develompen{Pengembangai
Tahap ketiga merupakan proses implementasi dari rancangan produk

yang telah disiapkan pada tahap sebelum®gelah kerangka konsep
produk disusun, tahap pengembangan ini berfokus pada mewujudkan
kerangka tersebut menjadi produk yang siap diterapkan. Selain itu, pada
tahap ini juga dilakukan pembuatan instrumen untuk menilai kelayakan
produk yang dikembangkan

4. Implementation(Implementasi)

Pada tahap ini, peneliti akan menerapkan media pembelajaran
TUBOPIN (Tutup Botol Pintar) yang telah dikembangkan kepada siswa
kelas 1l MIN 6 Jember. Tahap ini melibatkan penyampaian mengenai
kebutuhan, peran, dan fungsi mediesebut agar dapat diimplementasikan
sesuai dengan ‘tujuan pembelajaran. ‘Untuk mengevaluasi efektivitas
implementasi media tersebut, peneliti akan menyusun angket uji coba yang
diberikan kepada: siswa, berisi pernyataan mengenai apakah media
pembelajaran teebut efektif digunakan selama proses pembelajaran

5. Evaluation (Evaluasi)

Evaluasi merupakan tahap terakhir dalam model pembelajaran
ADDIE. Proses ini dilakukan untuk menilai sejauh mana pengembangan
media pembelajaran yang telah dilakukan berhasil ef@ktif dalam

mendukung pembelajardh Pada tahap evaluasi, pengembang produk

9 Abdul Latiop, iPenerapan Model Addie Dal a
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menerima umpan balik sehingga dapat merevisi produk berdasarkan hasil

evaluasi dan kebutuhan yang belum terpenuhi. Tahap ini juga bertujuan

untuk menilai sejauh mana tujuan pemfpangan produk telah tercapai.

C. Uji Coba Produk
Uji coba produk bertujuan untuk mengevaluasi dan meningkatkan
kualitas media yang telah dikembangkan agar lebih efektif dalam mendukung
proses pembelajaran. Sebelum uji coba dilaksanakan, diperlukan vdhdasi
ahli media, ahli materi, dan ahli pembelajaran. Jika media dinyatakan valid,
maka proses dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya. Namun, jika belum
memenuhi standar kelayakan, media harus direvisi hingga sesuai dengan
persyaratan yang ditentukan. Belparaspek yang perlu dikaji dalam uji coba
produk meliputi: desain uji coba, subjek uji coba, jenis data yang
dikumpulkan, instrumen pengumpulan data, dan teknik analisis data.
D. Desain Uji Coba
Media pembelajaran yang telah dikembangkan kemudian divalidasi

oleh validator ahliyang berkompeten di bidang pengembangan media untuk
memastikan kelayakannya. Uji kelayakan dilakukan dengan menyerahkan
media yang telah selesai kepada validator, yang kemudian akan menilai
apakah media tersebut layak atau tidak. Setdtdbs validasi, media
TUBOPIN (Tutup Botol Pintar) diuji coba pada peserta didik guna

mengetahui respons mereka serta kelayakan penggunaannya.

Pembel aj aran Ber bDKSAINS : UurnaldimiahsFendi@kan $amg, 0o. 2
(2022): 1028, https://doi.org/10.33369/diksains.2.2.1028.
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1. Subjek Uji Coba
Penelitian ini melibatkan beberapa subjek untuk uji coba validitas,
yaitu validator ahli yangerdiri dari ahli media dan ahli materi yang
berasal dari dosen Fakultas Tarbiyah dan lImu Keguruan UIN Kiai Haji
Achmad Siddig Jember. Sedangkan ahli pembelajaran berasal dari wali
kelas Il MIN 6 Jember, yang semuanya memiliki kompetensi di bidangnya
masirg-masing. Selain itu, penelitian ini juga melibatkan peserta didik
kelas Il MIN 6 Jember sebagai subjek uji coba.
a. Ahli Materi
Ahli materi adalah individu yang memiliki keahlian dalam
suatu bidang materi tertentu. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakarahli Matematika sebagai validator materi, yaitu Bapak
Mohammad Kholil, S.Si., M.Pd., seorang dosen Matematika di UIN
Kiai' Hajir Achmad Siddiq Jember. Beliau telah: melakukan penilaian
terhadap media TUBOPIN yang telah dikembangkan oleh peneliti.
b. Ahli Media
Ahli media adalah individu yang memiliki keahlian dalam
pengembangan media pembelajaran. Dalam penelitian ini, peneliti
melibatkan salah satu dosen yang berkompeten dalam bidang
pengembangan media pembelajaran, yaitu Bapak M. Sholahuddin
Amrullah, M.Pd., d UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Beliau
telah melakukan penilaian terhadap media TUBOPIN yang telah

dikembangkan oleh peneliti.
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c. Ahli Pembelajaran
Ahli pembelajaran adalah seorang gkalasyang mengajar di
lokasi penelitian, yaitu wali kelas 1l MIN6 Jember, Ibu Ribut
Setiyaningsih, S.Pd.l.
d. Peserta Didik
Peserta didik dalam penelitian ini merupakan subjek utama,
yaitu 23 siswa yang tergabung dalam Kelas Il MIN 6 Jemfagipun
peserta didik yang diwawancarai oleh peneliti berjumlah 4 orang.
2. Jenis Dab
Peneliti menggunakan data kuantitatif dan kualitatif dalam penelitian
dan pengembangan yang dilakukan :
a. Data Kualitatif
Data ini berisi informasi deskriptif yang diperoleh melalui
saran, rekomendasi, dan komentar dari dosen ahli media, ahli materi,
sertawali kelas sebagai pakar pembelajaran. Hasil data kualitatif ini
dapat menjadi - acuan atau: pedoman dalam merevisi media
pembelajaran TUBOPIN (Tutup Botol Pintar) agar lebih layak
digunakan. Selain itu, pengumpulan data ini didukung oleh hasil
analisis terhdap artikel, buku, jurnal, skripsi, wawancara, dan
observasi.
b. Data Kuantitatif
Analisis data kuantitatif dilakukan setelah peneliti

mengumpulkan data dari seluruh subjek, responden, atau sumber data
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lainnya yang terlibat dalam penelitiZhData kuantitafidiperoleh dari
hasil uji validasi yang dilakukan oleh validator ahli media, ahli materi,
ahli pembelajaran, serta respons dari peserta didik. Peneliti
menggunakan hasil analisis data kuantitatif ini untuk menilai
kelayakan produk yang telah dikembangkan
3. Instrumen Pengumpulan Data
Adapun nstrumen pengumpulan data yang digunakan dalam
pengembangan media TUBOPIN (Tutup Botol Pintarjrieliputi :
a. Observasi
Secara umum, observasi merupakan kegiatan untuk mengamati
objek penelitian secara langsung dan @rrdi lokasi penelitian,
dengan mencatat gejadjala yang diamati secara sistemati®alam
penelitian ini, peneliti melakukan observasi di kelas Il Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 6 Jember. Observasi di MIN 6 Jember menggunakan
metodenon-partisipan di manapeneliti berperan sebagai pengamat
independen tanpa terlibat. langsung, hanya mengamati bagaimana
peserta didik berinteraksi dengan pendidik selama pembelajaran
Matematika. Kegiatan observasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi

berbagai kebutuhan pendditi, termasuk kondisi di madrasah.

®*Mawaddah Warahmah, Risnita, and M. Syahran
Penelitian Dalam Kajian Pendidikan Anak &si D i Jarna] BZURRIYAT Jurnal Pendidikan
Islam Anak Usia Dinl, no. 2 (2023): 781, https://doi.org/10.61104/jd.v1i2.32.

L Warahmah, Risnita, and Jailani.



62

b. Wawancara
Wawancara adalah proses memperoleh informasi melalui
percakapan yang dilakukan pewawancara kepada narastfndieeis
wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
semtterstruktur, di mana pelige telah menyusun daftar pertanyaan
yang akan diajukan sebelumny&lamun, pertanyaapertanyaan
tersebut diajukan sesuai dengan arah pembicaraan, sehingga sifatnya
fleksibel. Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai wali kelas Il
MIN 6 Jember dan peda didik untuk memahami kegiatan dan
kondisi pembelajaran.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan mencari berbagai informasi yang berkaitan dengan
hathal atau variabel dalam bentuk: catatan, transkrip, buku, surat
kabar, majalah, agenda, foto, dan lain sebagahpalam penelitian
ini, peneliti:-mengumpulkan dokumentasi berupa foto, catatan, atau
tulisan siswa yang berkaitan dengan penerapan media TUBOPIN

(Tutup Botol Pintar)

Retno Ayu Wulandar.i et al ., APeningkatan S
Pelatihan Jurnalistik Teknik Wawancara Narasumber Pada Siswa SMA 02 Masehi PSAK
Semarang Improving Resource Inteviewing Skills Throughd®wnt sd Resource | nter

Techniqgues Jour nal i dunaldmuKonaunikasi, Sasial Dan Auntaid®aM, 0
no. 3 (2024): 20518, https://doi.org/10.47861/tuturan.v2i3.1094.

“Moh Syaifudin, flmplementasi Media Permainan
Power Point Untuk Pembelajaran Mufradat Di SMA-R&r bi yah SMuadlhayapbpo
Journal of Arabic Educatn 2, no. 2 (2022): 12&2, https://doi.org/10.32923fal
muarrib.v2i2.2712.
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d. Angket(Kuesioner)

Angket merupakaneknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan menyebarkan pertanyaan yang telah disusun oleh peneliti
kepada respondéfi Angket untuk validasi didistribusikan kepada ahli
media, yaitu Bapak M. Sholahuddin Amrullah, M.Pd., ahli materi,
yaitu Bapak Mohammad holil, S.Si., M.Pd., dan ahli pembelajaran,
yaitu lIbu Ribut Setiyaningsih, S.Pd.l. Selain itu, angket respon juga
diberikan kepada peserta didik dengan menggunakan skala Likert yang
memiliki lima alternatif jawaban dengan rentang skor 1 hingga 5.

Untuk menvalidasi media pembelajaran TUBOPIN, peneliti
menggunakan skala pengukuran Likert. Skala Likert merupakan skala
yang sering digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
individu atau kelompok terhadap suatu kejadian atau gejala sosial.
Dalam skah Likert, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
dimensi, yang kemudian dibagi lagi menjadi subdimensi, dan akhirnya
dijelaskan dalam indikateindikator yang dapat diukdr.Peneliti akan
memanfaatkan informasi yang diperoleh dari angket penilalzegae
masukan untuk melakukan revisi terhadap media pembelajaran,

sehingga menghasilkan media akhir yang valid. Pengembangan media

*HerminNur hayati and Nuni Widiarti , Langlang H
Basi cedlurnab Basicedu 5, no. 5 (2020): 3(2), 52832,
https://journal.uii.ac.id/ajie/article/view/971.

*“Maryuliana, filmam Much | bnu, damguBuam Fari sa.
Skala Kebutuhan Materi Pembelajaran Tambahan Sebagai Pendukung Pengambilan Keputusan di
Sekol ah Menengah Atas Menggunakan Skala Likert, oo
Vol 1 No. 2 (2@0): 2.
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akan disesuaikan dengan hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan
dan sesuai dengan kebutuhan peserta.didik
4. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian dan pengembangan media pembelajaran TUBOPIN
(Tutup Botol Pintar) ini, peneliti menggunakan tiga aspek untuk
menganalisis kevalidan media. Analisis data kevalidan diperoleh melalui
pengisian angket penilaian yang disebarkan kepiadapakar atau ahli
sebagai validator, yaitu ahli media, ahli materi, dan ahli pembelajaran
matematika. Angket tersebut mencakup beberapa indikator yang
digunakan untuk mengukur kesesuaian cakupan yang diperlukan dalam
analisis media pembelajaran TUBORINtup Botol Pintar)
a. Analisis Kevalidan Data
Peneliti menganalisis kevalidan data melalui angket yang
dibagikan kepada tiga validator ahli, yaitu ahli media, ahli materi, dan
ahli pendidikan matematika atau guru kelas sebagai pengguna. Analisis
ini menakup beberapa indikator kesesuaian yang diperlukan untuk
menilai media pembelajaran TUBOPIN (Tutup Botol Pintar).
1) Validasi Ahli Media
Validasi ahli media dilakukan oleh dosen vyang
berkompeten dalam bidang media pembelajaran. Beberapa aspek
yang perlu dipghatikan dalam media meliputi tampilan, kecocokan

bahan pendukung yang digunakan, serta kesesuaian media dengan

* Ridwan, Skala Pengukuran Variab&riabelPenelitian, (Bandung : ALFABETA,
2020), : 12
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kebutuhan siswa. Skor tertinggi yang diberikan adalah 5, sementara
skor terendah adalah’i
2) Validasi Ahli Materi
Validasi ahli materi dilakuka oleh dosen yang
berkompeten dalam bidang mata pelajaran Matematika, khususnya
pada materi bangun datar dalam media TUBOPIN (Tutup Botol
Pintar). Penilaian ini berfokus pada kesesuaian media dengan isi
materi yang dikembangkan. Melalui penilaian ahli maggeneliti
memperoleh kevalidan berdasarkan angket penilaian yang telah
disebarkan
3) Validasi Ahli Pembelajaran
Validasi pembelajaran Matematika dilakukan oleh guru
yang berkompeten di bidangnya di MIN 6 Jember. Validasi ini
dilakukan - melalui. angket: peamian: yang ' berkaitan dengan
kesesuaian media terhadap materi pembelajaran yang telah
dirancang. Selain itu, lembar validasi juga memuat masukan dan
saran yang berguna untuk penyempurnaan dan pengembangan
media.
Penilaian dilakukan menggunakan skala Likdrtmanapara

validator ahli media, ahli materi, ahli pembelajaran, gaserta

*" Fajri Awaliyah, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Multimedia Interaktif

Menggunakan Adobe CS6 Pada Mata Pelajaran Iimu Pengetahuan Alam di MTsN 2
Tegal,

(Skripsi, UNNES, 2018), 46.
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didik diminta memberikan respons berdasarkan pilihan jawaban

yang telah tersedia.

Tabel 3.1
Kategori Penilaian Skala Likert
Skor Keterangan

5 Sangat Setuju
4 Setuju
3 Cukup
2 Tidak Setuju
1 Sangat Tidak Setuju

Untuk menentukan skor penilaian terhadap tingkat kevalidan

produk, data hasil angket dianalisis dengan menggunakan rumus

berikut:
. & o
V= =x100%
Keterangan :
W =£"Q5Q

xQ =@ yat ‘OO0 £ Q
0 = i @i aRA6m Untuk mengukur kevalidan media
TUBOPIN menggunakan kriteria penilaian.

Berikut ini adalah kriteria validasi dari ahli media, ahli materi,
ahli pembelajaran, dan respons peserta didik yang disusun dalam
sau tabel. Kevalidan media yang tercantum dalam tabel ini dapat
digunakan sebagai acuan pertimbangan untuk menentukan tingkat

kevalidan dan kelayakan media yang telah dikembantkan

®Euis Eti Rohaeti, Martin Bernard, and Chandr
Basic Application Untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran Siswa SMP Dengan Pendekatan
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Setelah dilakukan perhitungan presentase pada setiap aspek
oleh masingmasirg validator ahli, tahap selanjutnya adalah

menghitung validasi gabungan dengan menggunakan rumus

berikut
Tabel 3.2
Kriteria Tingkat Kelayakan
Presentase | Tingkat Kevalidan Keterangan
81-100% Sangatvalid Sangat.ayak/Tidak
Rewusi
61-80% Valid Layak/Tidak Revisi
41-60% CukupValid Cukup layak/Revisi
Sebagian
21-40% KurangValid Kurang Layak/Revis
O 5009 Tidak Valid Tidak Layak/Revisi

4) ValidasiRespon Peserta Didik
Peneliti membagikan angket kepada peserta didik untuk
mergetahui tanggapan mereka terhadap penggunaan media
pembelajaran’ TUBOPIN  (Tutup Botol Pintar) dalam mata
pelajaran Matematika
Analisis terhadap data kevalidan berdasarkan respons siswa
dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode persentase

dengan rumas sebagai berikut

N Pr =

QP T

Keterangan :

NPr = nilai proses (Vs = validasi siswa)

OpenE n d e SUMB (Supremum Journal of Mathematics Educat®nipo. 2 (2@0): 95 107,
https://doi.org/10.35706/sjme.v3i2.1897.
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Tse = total skor empirik (skor yang diperoleh dari siswa)
Tsmax = total skor maksimal yang diharapkan
Tabel 3.3
Kriteria Hasil Respon Peseta Didik
NO PRESENTASE TINGKAT
KEMENARIKAN
1. 81-100% Sangat Baik
2. 61-80% Baik
3. 41-60% Cukup Baik
4. 21-40% Kurang Baik
5. O 50% Sangat Kuran@aik




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PE MBAHASAN

A. Profil Madrasah Ibtidaiyah Negeri 6 Jember
1. Sejarah berdirinya MIN 6 Jember

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 6 Jember merupakan sekolah dasar
negeri yang berlokasi di Urip Sumoharjo Gg. Legog Tanggul Wetan,
Kecamatan Tanggul, Kabupaten Jember, Jawa Timur. Sekolah ini tercatat
dengan Nomor Pokok Sekolah Nasional PBN) 60715787 dan
memperoleh akreditasi dengan nilai A.

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 6 Jember adalah salah satu madrasah
swasta yang kemudian melalui proses penegerian. Sebelumnya, madrasah
ini bernama MI. Al Matlabul Ulum dan berada di bawah naungan
Lembgya Pendi di kan Mabéarif NU Kabupaten
pada waktu 1 twu adalah Bapak Abdul Ha l
perjalanan perkembangannya, MI-Matlabul Ulum mengalami berbagai
tantangan, seperti kekurangan sumber daya manusia, tes@atssrana
dan prasarana, serta kurangnya perhatian masyarakat sekitar terhadap
kelangsungan pendidikan Islam, khususnya dalam bentuk Lembaga
Pendidikan Formal. Menyikapi hal tersebut, pihak pengurus dan pengelola
madrasah melakukan musyawarah, dan akhirmdiputuskan untuk

menyerahkan pengelolaan MI Al Matlabul Ulum kepada pemerintah,

69
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dalam hal ini Departemen Agama, yang mengarah pada penegerian
madrasah tersebtit.

Proses penegerian berlangsung dengan cepat pada tahun 1997,
berdasarkan keputusan Menteri ahga RI Nomor: 773 tanggal 14
November 1997, yang menetapkan bahwa MI Al Matlabul Ulum berubah
status menjadi MIN Tanggul Wetan. Madrasah ini juga mendapatkan
nomor statistik madrasah (NSM) 112350916217.

Saat ini, MIN Tanggul Wetan telah mencapai usia2kedan
mengalami kemajuan signifikan, baik dalam hal kuantitas jumlah siswa
maupun tenaga pengajar yang sudah memadai. Dari segi kualitas, sekolah
ini juga mengalami peningkatan yang lebih baik. Sejak tahun 2017,
madrasah ini resmi berubah nama menjadi MINember, sesuai dengan
KMA RI No 671 Tahun 2016 tentang Perubahan Nama Madrasah.

Vi s MI N 6 ' Jember adal ah AUnggul ,
Kar i mah, Beril mu Amaliah, dan Ber amal
6 Jember adalah sebagai berikut
a. Melaksanakan gmbelajaran yang berkualitas dan bimbingan secara

efektif, sehingga peserta didik berkembang secara optimal, sesuai
dengan potensi yang dimiliki;
b. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh

warga madrasah,;

% Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 6 Jember. 06 Maret 2025
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c. Mendorong dan membantu setiapund untuk mengenali potensi
dirinya, sehingga dapat dikembangkan secara optimal;

d. Mengembangkan pendidikan karakter peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran;

e. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran Agama Islam dan juga
budaya bangsa sehingga menjadi sunkirarifan dalam bertindak dan
bertanggung jawab;

f. Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh warga
madrasah dan kelompok kepentingan yang terkait dengan madrasah
(stakeholders), serta pihak lain yang mempunyai komitmen untuk
kemajuan madsah;

g. Meningkatkan pengolahan Madrasah yang disesuaikan dengan
kemampuan warga madrasgh.

2. Data Pendidik dan Tenaga Pendidik
Proses pembelajaran di Madrasah  Ibtidaiyah Negeri (MIN) 6

Jember dilaksanakan secara terstruktur dengan jadwal yang telah disusun

gura menunjang kegiatan akademik maupun spiritual peserta didik.

Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan pada pagi hari, dimulai pukul

07.00 hingga 13.00 WIB pada hari Senin hingga Kamis. Bagi peserta didik

yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, kegiatanotsk dapat berlanjut

hingga pukul 16.00 WIB. Sementara itu, pada hari Jumat, kegiatan

pembelajaran dilaksanakan lebih singkat, yaitu dari pukul 07.00 hingga

% Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 6 Jember. 06 Maret 2025
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11.00 WIB. Sebagai salah satu faktor penting dalam keberhasilan proses
pembelajaran, keberadaan dénalitas tenaga pendidik serta tenaga
kependidikan sangat diperhatikan oleh pihak madrasah. Hal ini tercermin
dari latar belakang pendidikan seluruh tenaga pendidik yang mengajar di
MIN 6 Jember, di mana semua guru telah menempuh pendidikan yang
sesuai degan bidangnya. Jumlah keseluruhan tenaga kerja di madrasah ini
adalah 25 orang, yang terdiri atas 20 orang guru dan 5 orang tenaga
kependidikan

3. Jumlah Peserta Didik
Padatahun ajaran 2024/2025 di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 6 Jember
jumlah peserta didikedas Il adalah 23 siswa yang terdiri dari 12 -ilki
dan 11 perempuan. Peneliti fokus pada Il untuk dijadikan subjek peneltian

dengan nama identitas sebagai berfkut

Tabel 4.1
Data Peserta Didik
No Nama Jenis
Kelamin
1. | Afrizal Ahmad Yudha L
2. | Ahmad Lukman Hakim L
3. | Anindita Linda Sulimah P
4. | Azka Khoirul Jadid L
5. | Cahaya Putri P
6. | Eka Amelia Sari P
7. | Ersila Rosa Lisa P
8. | Faizar L
9. | Fathan Rajendra Y L
10. | Humairoh Azzahrah P
11. [l zzah O6Abi dah P
12. | Mahdum Zaenal A L
13. | Muhammad Candra L

®1 Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 6 Jember. 06 Maret 2025
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14. | Muhammad Noval Rohim L
15. | Muhammad Ridwan L
16. | Nabilatul Laili F P
17. | Nadiatus Sholeha P
18. | Neneng Amelia Azzahrah P
19. | Putra Harlin F L
20. | Salsabila Fauziah P
21. | Arrasyid L
22. | Sindy P
23. | Alfatih L

4. Sarana danPrasarana
Sarana dan prasarana adalah semua fagiitag tesedia disekolah

yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar yang berfungsi sebagai
insfratruktur pendukung. Ketersediaan sarana dan prasarana adalah salah
satu komponen penting yang harusediphi dalam menunjang pencapaian
tujuan pendidikan dan untuk menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif, dan memudahkan akses guru dan siswa terhadap berbagai
sumber belajar, serta meningkatkan kualitas pembelajaran. Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 6 Jember emiliki sarana dan_prasarana yang cukup
untuk kegiatan belajar mengajar maupun untuk kegiatan sekolah
diantaranyd ruang kepala sekolah, 1 ruang guru, 1 ruang administrasi, 11
kelas, 1 ruang uks, 1 ruang perpustakaan, 1 kantin, 2 toilet guru, 6 toilet
sisva, 1 mushollah, tempat parkir, dan 1 ruang dapur dan gudang. Fasilitas
lainnya yang tersedia adalah komputer, proyektor dan sound system untuk
menunjang proses pembelajaran.

B. Penyajian Data Uji Coba

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebualikps@ihg

dikembangkan yakni media pembelajarf@dBOPIN (Tutup Botol Pintay
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pada mata pelajaramatematikadi kelas!l Madrasah Ibtidaiyah NegeB
Jember dengan langkah penelitian jenis ADDIE yang terdiri dari lima tahapan
sebagai berikut:
1. Hasil Analisis (Analyze
Tahap pertama pada proses penelitian dan pengembangan dengan
model ADDIE ini ialah analisisTahapan ini diawali dengan observasi
dan wawancara di lembaga Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 6 Jember
dengan tujuan untuk mengumpulkan informasngaerdapat dalam
madrasah. Analisis di sini meliputi beberapa hal di antaranya analisis
permasalahan dan analisis kinerja serta analisis kebutuhan.
a. Analisis Permasalahan
Analisis permasalahan dilakukan dengan melaksanakan
wawancara dan observasi didalaralds saat pembelajaran. Hasil
observasi . menunjukkan_ bahwasannya dalam kegiatan belajar
mengajar ditemukan' sejumlah kendala, diantaranya yaitisep
pembelajaran 'yang monoton dan  hanya berfokus pada metode
ceramahsajamenjadi salah satu alasan pesertakdidlit memahami
pembelajaran di kelasnereka merasa bosan dlmrang fokusbila
terlalu lama mendengarkan penjelasan dari gaahinggapeserta
didik tidak bisa sepenuhnya menangkap apa yang disampaikan oleh
guru. Oleh karena ityeserta didikmerasamenbutuhkan suatu
inovasi baru untuk mengemas pembelajaran agar lebih baik lagi, salah

satunya mengemas pembelajaran dengartode atau model
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pembelajaran yang lebih menarikerutama pada mata pelajaran
Matematikal?

Selain itu, minimnya media pembelajajaga menjadi kendala
didalam kelas yang menyebabkan peserta didilang bersemangat
saat pembelajaran daesulitan dalam memahami matétal tersebut
senada dengan penyataan peserta didik kelas Il MIN 6 Jember yang
menyatakan bahwasannya mereka kesulitalam memahami materi
bangun data?®

b. Analisis Kinerja

Analisis kinerja bertujuan untuk mengetahui masalah yang
dihadapi dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini peneliti
melakukan wawancara dengan guru kelagdi MIN 6 Jemberuntuk
memperoleh data danformasi mengenai permasalahan yang dialami
oleh'guru dan siswa kelalsselama proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan pada
tanggal4 November 2024di MIN 6 Jember diperoleh informasi
bahwa dalam kegiatan pembelajaranugarang memanfaatkan media
pembelajaran, penyampaian materi oleh guru di dalam kelas juga
masih mengalami kesulitan salah satunya disebabkan oleh kurangnya
pemanfaatan media dan keterbatasan kemampuan guru dalam

membuat media pembelajardn

52 Observasi di NN 6 Jember, 06 Maret 2025.
%3 Ersila, diwawancara oleh penulis, MIN 6 Jember, 06 Maret 2025.
54 Observasi di MIN 6 Jember, 06 Maret 2025.
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Pada saat kegian wawancardpu Ribut Setiyaningsih S.Pd.I
selaku guru kelad kebagai narasumber menjelaskan bahwa pada saat
kegiatan pembelajardiatematikamedia yang digunakan hanya buku
dan papan tulis saja tidak menggunakan media lainnya. Selain itu,
beliau juga menuturkan bahwasannya mengalakesulitan dalam
membuat alat peraga atau media pembelag@ikarenakan minimnya
waktu dalam membuat media pembelajaran dan gagap teknologi
Maka dari itu media yang digunakan lebih banyak menggunakan
media pembelajaranokvensional sepertbuku pegangan siswa dan
papan tulis. Mengantisipasi kendala tersebut, dibutuhkan sebuah
media yang menarik serta dapat merangsang imajinasi dan
membangkitkan semangat belajar siswa, salah satunya yaitu media
TUBOPIN (Tutup Botol Pintar}®

c. 'Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
media pembelajaran yang digunakan guru mata pelajdstematika
di MIN 6 Jember dalam melakukan proses pembelajaran, serta
bagaimana bentuk inovasi media pembelajaran yangrglipakan
selama ini. Analisis kebutuhan bertujuan juga untuk mengetahui
kemampuan yang perlu dipelajari oleh siswa. Selain itu, analisis
kebutuhan dilakukan untuk menentukan solusi yang tepat dalam

mengatasi permasalahan yang dihadapi dalam proses pmrdela

% Ribut Setiyaningsih, S.Pd.l., diwawancarai oleh penulis, MIN 6 Jember, 06 Maret 2025.
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Bermula dari permasalahan yang ada, peneliti menentukan media

pembelajaran yang dibutuhkan guru dan siswa.

Gambar 4. 1

Proses Pembelajaran Sebeluriienggunakan Media

Berdasarkan wawancara pada guru kelatapat disnpulkan
bahwa kurangnya antusias siswa terhadap mata peldjmt@matika
khususnya materBangun Datardan kurangnya daya tarik dalam
proses pembelajaran. dikarenakan guru menyampaikan materi ini
hanya dengan mengunakan metode ceramah yang membuat
pembelagran bersifat: membosankan dan tidak menarik perhatian
siswa. Dampak dari situasi ini adalah kesulitan siswa dalam
memahami materi yang diajarkan, sehingga tujuan pembelajaran
menjadi sulit tercapai. Sehingga perlu dikembangkannya media yang
efisien dan prtis sesuai dengan kebutuhan peserta didikuk itu
peneliti menciptakan medi@UBOPIN (Tutup Botol Pintar)ini
berharap agar siswa menjadi lebih antusias dan semangat belajar pada

materi Bangun Datarserta dalam proses pembelajaran lainnya
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dikarenakan @anya mediaTUBOPIN yang membantu kegiatan
pembelajaran siswa menjadi lebih bervariatif.

Berdasarkan data diatas dapat ditarik kesimpulan bahwasannya
pembelajaranrmatematika di kelas 1l MIN 6 Jember masih kurang
menarik karen&anya menggunakanetode cenamah, sehingga siswa
kurang antusias dan kesulitan memahami materi Bangun Datar.
Dibutuhkan media pembelajaran yang menarik dan sesuai kebutuhan
siswa. Oleh karena itu, dikembangkan media TUBOPIN (Tutup Botol
Pintar) untuk meningkatkan minat dan pemahansmas

d. Analisis Tujuan Pembelajaran

Analisis tujuan pembelajaran merupakan proses penyesuaian
kesesuaian tujuan pembelajaran dengan media pembelajaran yang
akan dikembangkan. Analisis tujuan pembelajaran pada penelitian ini
berada pada fase ‘A dir Capaian Befajaran Kurikulum Merdeka.
Berdasarkan hasil analisis materi, materi yang dipilih dan disesuaikan
media TUBOPIN (Tutup Botol Pintar) yaitu materi Bangun datar.

2. Perencanaan(Design)

Pada tahap perancangan pengembangan media pembelajaran
TUBOPIN (Tutup Bool Pintar), materi disusun dengan tampilan menarik
serta dilengkapi gambar berwarna. Desain produk TUBOPIN dirancang
dengan mempertimbangkan tata letak gambar, ukuran, dan estetika
keseluruhan. Media ini digunakan untuk menyajikan materi bangun datar

sertamerancang tampilan TUBOPIN secara optim#ldapun langkah
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langkah yang digunakan dalam proses perancangan dan desain adalah
sebagai berikut
a. Pemillihan Media
Pada tahap ini, pemilihan media dilakukan agar sesuai dengan
materi dan karakteristik siswa. Salatnya, desain dan konsep media
pembelajaran yang akan dikembangkan dirancang dengan cermat.
b. Desain Awal Media
Dalam merancang desain medielBOPIN (Tutup Botol Pintar)
terdapat berbagai aspek yang tercakup di dalamnya
1) Latar belakang TUBOPIN (Tutup Bat Pintar) yang
mengembangkan tentang materi bangun datar
2) Mulainya penggunaan media TUBOPIN vyaitu dengan materi
bentukbentuk bangun datar yang ada disekitar. kita
Adapun desain awal dari media TUBOPIN (Tutup Botol
Pintar) sebagai berikut :

80 cm

HED Ay -
@A

©
©
©

Deg bl Pintar)

1m

000
000
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c. Desain Tampilan Materi
Tampilan materi menyajikan kompanpembelajaran mengenai
berbagai bentuk bangun datar. Dalam materi tersebut, ditampilkan
beberapa bentuk bangun datar seperti persegi, persegi panjang,
segitiga, jajar genjang, layaitgyang, dan lingkaran
3. PengembanganDevelopment
Tahap berikutnya dalanmodel pengembangan ADDIE adalah
tahap Pengembangan. Pada tahap ini, pengermbamgrealisasikan
desain yang telah disusun menjadi sebuah produk yang koRkreéa
tahap pengembangan, peneliti melakukan proses validasi terhadap produk
yang dihasilkan dengamelibatkan para ahli serta memperoleh tanggapan
dari peserta didik. Kegiatan ini bertujuan untuk menilai kelayakan produk
sebagai media pendukung pembelajaran. Validasi dilaksanakan oleh ahli
media dan ahli- materi.. Selama  proses: validasi ‘berlangsunglitpen
melakukan revisi produk berdasarkan masukan dan saran yang diberikan
oleh para validator.,guna menyempurnakan hasil pengembangan.
a. Pemilihan bahan
Dalam merancang media pembelajaran TUBOPIN (Tutup Botol
Pintar), peneliti tidak hanya menyesuaikan med&ngan materi
pembelajaran, tetapi juga mempertimbangkan karakteristik peserta
didik. Adapun bahafahan yang dipilih untuk pembuatan media
TUBOPIN (Tutup Botol Pintar) antara lain sebagai berikut

1) Triplek yang digunakan sebagai bahan dasar pembuataa medi



2)

3)

4)

5)
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Tutup botol bekas

Lem Fox untuk menempel tutup botol bekas dan bebharkuk
bangun datar

Stiker

Benang woll yang nantinya akan digunakan unito&mbentuk

bangun datar

. Pembuatan Media Pembelajaran

Adapun langkaftangkah dari pembuatan media pembelajaran

TUBOPIN (Tutup Botol Pintar) adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan

Memotong triplek dengan ukuran 80 cm x 1 m

Kemudian mengecat bagian dasar media menggunakan cat
berwarna putih

Lalu tempelkan setiap -huruf TUBOPIN (TutuptBbPintar) pada
bagian atas media

Membuat bentubentuk bangun datar seperti : Persegi, Persegi
Panjang, Segitiga, Jajar Genjang, Trapesium, Lal@yanng, dan
Lingkaran dengan triplek

Cat bentukbentuk bangun datar tersebut dengan warna yang
beragam

Pasngkan Velcro pada setiap bangun datar

Pasangkan Stiker pada sekla media yang masih kosong supaya

lebih menarik
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9) Terakhir tempelkan tutup botol bekas pada media

UNIVERS
KIAI HAJI
)

Gambar 4. 4
Proses Pembuatan Media TUBOPIN

c. Validasi Para Ahli
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Tiga orang validator terlibat dalam proses validasi produk, yaitu
validator media, validator materi, dan validator pembelajaran. Validasi
media TUBOPIN (Tutup Botol Pintar)dilakukan oleh Bapak M.
Sholahuddin Amrullah, M.Pdsedangkan validasi materi dilakukan
oleh Bapak Mohammad Kholil, S.Si.,, M.Pd. Untuk validasi
pembelajaran, peneliti melibatkan lbu Ribut Setiyaningsih, S.Pd.l.,
selaku guru kelas di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 6 Jember. Melalui
proses validasi ini, para ahli memberikan penilaian untuk menentukan
tingkat kelayakan media pembelajarafiJBOPIN (Tutup Botol
Pinta)), khususnya untuk digunakan dalam pembelajaran Matematika
pada materi &gun datar
1) Validasi Ahli Media

Penilaian media pembelajaran oleh ahli media bertujuan
untuk ~ 'mengevaluasi « kelayakan ' ‘media ' berdasarkan aspek
kepraktisan, tampilan visual, kelayakan grafis, serta keamanan
dalam penggunaan. ; Penilaian, ini dilakukan oleh Bapak

M.Sholahuddin Amrullah, M.Pd.yang merupakan dosen ahli

dalam pengembangan suatu media pembelajdrasiN Kiai Haji

Achmad Siddig Jember

Tabel 4.1
Vallidasi Ahli Media
No. Indikator Skor Penilaian
1 ]2 3]4] 5

Aspek Tampilan Desain
1 | Tampilan media | | | N |
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TUBOPIN (Tutup
Botol Pinta)
menarik dan sesuai
dengan karakteristik
peserta didik kelas I

Kualitas media
pembelajaran
TUBOPIN (Tutup
Botol Pintar) yang
dikembangkan suda
memenuhi kriteria
pembelajaran

MediaTUBOPIN
tahanlama

Bentukdanukuran
mediasudahsesuai

Z

Desaingambarsudah
jelasdandapat
memvisualisaikan
wujud bendayangasli

Z

Bahan bahan yang
digunakan media
TUBOPIN tidak
mudah hancur

Z

Mudah dioprasikan
dan tidak memerlukg
waktu yang lama
dalam menyimpan
media saat digunake

Z

8

Kesesuaiapemilihan
warnadalammedia

Z

Aspeklsi Materi

9

Media TUBOPIN
(Tutup Botol Pintar)
sesuadengan
CapaiardanTujuan
Pembelajaran

Z

10

Pemilihan media
TUBORPIN ini sangat
cocok dengan mater
bangun datar

Z

11

Kelengkapan
komponemedia
TUBOPIN sesuai

dengammateri

Aspek Kebermanfaatan
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12 | MediaTUBOPIN
efektif digunakan
sebagamedia
pembelajaran dielas
I

13 | Penggunaamedia N
TUBOPIN dapat
meningkatkan suasg
belajaryang
menyenangkan

14 | MediaTUBOPIN N
amandan
diaplikasikansecara
praktisdalamdimensi
ruang darwaktu

15 | MediaTUBOPIN N
dapatmenumbuhkan
partisipasiktif
pesertadidik

16 | Media TUBOPIN N
memungkinkan
pesertadidik
memahammateri
dengammudah
17 | MediaTUBOPIN N
dapatmembantuwan
mempermudah
pendidik dalam
mengenalkan mater
padapesertalidik
dengarcarayangbaru

Z

V=——x100
V=—x 100

V =90,58%
Penilaian yangliperoleh dari validaghli materi mencapai

skor 77 dari total skor maksimaB5, dengan persentase ratda
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sebesaB0,58%. Berdasarkan Isd tersebut, materi dikategorikan
sangat layak untuk diterapkan.
2) Validasi Ahli Materi

Penilaian media pembelajaran oleh ahli materi bertujuan
untuk menilai kelayakan isi materi, khususnya tentamgram
macam bentuk bangun databerdasarkan kesesuaian gam
kurikulum, ketepatan materi, serta kecocokannya dengan
karakteristik peserta didik. Penilaian ini dilakukan oleh Bapak
Mohammad Kholil, S.Si., M.Pd., yang merupakan dosen
pengampu mata kuliah Pembelajaran Matematika di Program Studi

PGMI UIN Kiai Haji Achmad Siddig Jember.



Tabel 4.2
Validasi Ahli Materi
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No.

Indikator

Skor Penilaian

2

3

4

5

Aspek Ketepatan Materi

1

Kesesuaiarmedia
TUBOPIN (Tutup Botol
Pintar) denganidentitas:
kelas, mata pelajaran, bab
topik yangakan diajarkan

Z

Kesesuaiamateri dalam
mediaTUBOPIN dengan
karakteristik pesertdidik
kelasll

Z

Kesesuaiailustrasi/gambar
yangdisajikandengarmater

Z

Kesesuaiammateridengan
tujuanpembelajarayang
telahdirumuskan

Kelengkaparpembalasan
materi dalam

medial UBOPIN sesuai
dengammateribangun datat

Z

6

Materi yang disajikan
mudah di pahami

Z

AspekPenyajian

7

Materi dalammedia
TUBOPIN disajikansecara
menarik

Gambardalammediadapat
merepresentasikan materi
karakteisti bangun datar

Z

Materi dalammediadapat
membanguipemahaman
bagipesertalidik

Z

10

Materi dalammediadapat
membantyoendidik
memberikanpemahaman
bangun datarkepada
peserta didik

Z
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V=—x100
V=—x 100
V=y §o

Validasi oleh ahli materi memperoleh nildR2 dengan
presentase ratata &% dari total keseluruhannya sebedHl.
Dengan kategori sangat layak untuk diterapkan.

3) Validasi Ahli Pembelajaran
Penilaian media pembelajaran oleh  ahli
pembelajaran bertujuan wkt mengevaluasi kelayakan media dan
materi yang digunakan untuk peserta didik. Penilaian ini dilakukan
oleh IbuRibut SetiyaningsinS.Pdl., yang merupakan guru kelas
Il di Madrasah Ibtidaiyah NegeBiJember.
Tabel 4.3
Validasi Ahli Pembelajaran

No. Indikator Skor Penilaian
1}2]|3|4]5

1 Media pembelajaran
TUBOPIN (Tutup Botol
Pintar) sesuai dengan
capaian dan tujuan
pembelajaran

2 Media TUBOPIN memilik
bentuk dan tampilan yan(
menumbuhkan antusias
peserta didik

3 Ketepatan media
TUBOPIN digunakan
sebagai media
pembelajaran

4 Media TUBOPIN cocok
untuk digunakan dalam
mata pelajaran matemat
materi bangun datar di

Z

Z

Z

Z
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kelas Il

Media TUBOPIN
membantu guru dalam
menyampaikan materi
bangun datardpada
peserta didik

Z

Media TUBOPIN dapat
mempermudah peserta
didik dalam memahami
materi bangun datar

Z

Media TUBOPIN
memiliki daya tahan lamj

Z

Penggunaan media
TUBOPIN ini efektif
untuk menunjang hasil
belajar dan pemahaman
pesera didik terhadap
materi dan membuat
peserta didik lebih
semnagat belajar

Z

Bahan dasar media
TUBOPIN ini tidak
berbahaya untuk
digunakan sebagai medi
pembelajaran

Z

10

Kualitas media TUBOPIN
yang dikembangkan sud
memenuhi kriteria media
pembelajaran

Z

11

Media TUBOPIN
menambah motivasi
peserta didik untuk
mempelajari materi
bangun datar

Z

12

Mudah dioprasikan dan
tidak membutuhkan waki
yang lama dalam
menyiapkan media saat
digunakan

Z

13

Desain media baik
(teks,warna,dan gabar)
sudah sesuai dan tepat

Z

14

Materi yang disampaikar

dikemas secara singkat

Z
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dan menarik

15 | Penyajian media
TUBOPIN mendukung
peserta didik untuk terlib

Z

langsung dalam

pembelajaran

V=—x 100
V=—x100
V=w ip B%

Hasil dari validasi ahli pembelajaran menunjukkan
skor presentase sebes&86% artinya media yang
dikembangkan dikategorikan sangat layak.

4. Hasil Implemetasi (mplementatior)

Tahap. implementasi ~ merupakan . kelanjutan dari proses
pengembangan -media pendaran. Tahapan -ini - bertujuan untuk
mengetahui tingkat keefektifan media pembelajaran TUBOPIN (Tutup
Botol Pintar) dalam meningkatkan pemahaman siswa kelas Il Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 6 Jember. Media yang telah dirancang dan
dikembangkan kemudian ditgdean kepada peserta didik setelah melalui
proses revisi berdasarkan masukan dan saran dari para ahli, sehingga
media tersebut memenuhi kriteria kelayakan. Setelah dinyatakan valid,
media pembelajaran tersebut diuji coba secara langsung kepada siswa

kelas I untuk melihat dampak penggunaannya dalam proses pembelajaran.
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Pelaksanaan implementasi ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri 6 Jember terhadap peserta didik kelas Il, pada mata pelajaran
matematika materi bangun datar. Pelaksanaan dilakukan amleng
pembelajaran tatap muka dengan 1 kali pertemuan. Selama 1 kali
pertemuan dilakukan pendalaman materi, dan uji coba skala besar.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempermudah siswa dalam
memahami dan menguasai materi bangun datar, serta mempleskenal

berbagai bentuk bangun datar yaatadi lingkungan sekitakita.

Gambar 4. 5
Proses pembelajaran

Gambardiatasmenunjukkan kegiatanji coba produkdalam proses
pembelajaran. Adapun pelaksanaanagba produk pada tandgd Mei
2025. Peneli penyampaikamateri dan melakukan pendalaman materi
yang akan diajarkan vyaitu matedangun datar, melalui media

pembelajaran TUBOPIN (Tutup Botol Pintar).
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Gambar 4. 6
Mempraktekkan cara penggunaan media TUBOPIN

Gambar diatas peneliti menjelaskan dan mempraktekkan cara
penggunaan media pembelajaran TUBOPIN kepada peserta didik sebelum

peserta didik melakukan percobaan media pembelajaran.

Gambar 4. 7
Penggunaan media TUBOPIN

Gambar diatas menunjukkan kegiatan penggunaan media

pembelajaran TUBOPIN (Tutup Botol Pintar) oleh peserta didik. Sebelum
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peserta didik menggunakan media, peneliti membagi peserta didik menjadi

5 kelompok yang tiap kelompoknya berjumlah 4 hingga 5 siswa.

Gambar 4.8

Pengisian Anget Peserta didik
Gambar di atas nmeljukkankegiatan pengisian angket oleh peserta

didik. Sebelum pengisian dilakukan, petidékrlebih dahulu memberikan
penjelasan mengenai cara mengisi angket tersebut. Setelah mendapatkan
penjelasan, peserta didik mulai mengisi angket yang telah dibagikan
denganmengisi data dirierlebih dahulu.

Berdasarkan hasil implementasi, dapat digdrotlata kelayakan
media pembelajaramUBOPIN (Tutup Botol Pintarpada pembelajaran
matematika materbangun datarAnalisis respon peserta didik dihitung
menggunakan angket respon peserta didik terhadap me&i@PIN.

Hasil Evaluasi Evaluation)

Evaluasi merupakan tahap terakhir dalam proses penelitian dan
pengembangan yang menggunakan model ADDIE. Tahapan ini bertujuan
untuk menelaah keseluruhan proses pengembangan serta menilai tingkat

kelayakan media yang telah dikembangkan. Berdasarkan dataeyang



94

diperoleh selama penelitian, peneliti mengembangkan media pembelajaran
TUBOPIN (Tutup Botol Pintar) untuk mata pelajaran Matematika,
khususnya pada materi bangun datar. Pada ta®glysdi 2025 peneliti
melaksanakan uji coba produk bersama 23 s menilai kelayakan
media pembelajaran yang telah dirancang.

Setelah melalui berbagai tahapan proses pembelajaran pada fase
sebelumnya, peneliti melanjutkan ke pertemuan terakhir dengan
membagikan angket uji respon kepada siswa. Angket tersebunuat
penilaian mereka terhadap media pembelajaran yang telah digunakan.
Melalui pengisian angket ini, peneliti dapat mengetahui bagaimana

tanggapan siswa terhadap produk yang telah diterapkan.

Tabel 4.4
Hasil Respon Peserta ik
No Nama Siswa Jumlah Nilai Presentase| Kategori
Nilai Maksimal
1. | Afrizal Ahmad Y 42 50 84% Sangat Baik
2. | Ahmad Lukman H| ~ 50 50 100% | Sangat Baik
3. | Anindita Linda S 48 50 96% Sangat Baik
4. | Azka Khoirul J 50 50 100% | Sangat Baik
5. | Cahaya Putri 48 50 96% Sangat Baik
6. | Eka Amelia Sari 47 50 94% Sangat Baik
7. | Ersila Rosa Lisa 50 50 100% | Sangat Baik
8. | Faizar 44 50 88% Sangat Baik
9. | Fathan Rajendray 40 50 80% Baik
10. | Humairoh 50 50 100% | Sangat Baik
Azzahrah
11. {1l zzah OA 45 50 90% Sangat Baik
Barmawi
12. | Mahdum Zaenal Al 40 50 80% Baik
13. | Muhammad 40 50 80% Sangat Baik
Candra
14. | Muhammad 49 50 98% Sangat Baik
Novhal R
15. | Muhammad 50 50 100% | Sangat Baik
Ridwan
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16. | Nabilatul Laili F 48 50 96% Sangat Baik

17. | Nadiatus Sholeha| 45 50 90% Sangat Baik

18. | Neneng Amelia 50 50 100% | Sangat Baik
Azzahrah

19. | Putra Harlin F 39 50 78% Baik

20. | Salsabila Fauziah| 45 50 90% Sangat Baik

21. | Arrasyid 38 50 76% Baik

22. | Sindy 50 50 100% | Sangat Baik

23. | Alfatih 44 50 88% Sangat Baik
Jumlah 1052 1150 .
Rata-rata 45,73 | 50 91,47% Sangat Baik

Berdasarkan data respon siswa terhadap penggunaan media
TUBOPIN (Tutup Botol Pintarpada pembelajaraviatematikakelasll di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 6 Jember ydagantum dalam tabdlasil
respon peserta didjk dapat dihitung presentase kelayakan media
TUBOPIN dengan hasil ratarata presentasesejumlah 91,47% yang
kemudiam diinterpretasikan termasuk kategori SaBgit

C. Analisis data
1. Analisis Proses Pengembangan

Dalam proses pengembangan raedgiembelajaranTUBOPIN
(Tutup Botol Pintar)peneliti menganalisis data melalui beberapa tahapan
guna menjamin kualitas media yang dikembangkan, di mana penelitian ini
menerapkan model ADDIETahapan pertama yaitu analisis, yang
mencakupanalisispermasalaan, analisiskinerja, analisiskebutuhan dan
analisis tujuan pembelajaradeneliti memperoleh data analisis ini melalui
observasi, wawancara, dan studi dokumenBesidasarkan hasil analisis,
peneliti menemukan beberapa kendala di k#lagaitu: 1) gserta didik

kurang antusias selama proses pembelajaran, 2) keterbatasan alat peraga
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atau media pembelajaran, Bgterbatasarguru dalam membuat media
pembelajaran, dan geserta didik mengalami kesulitan dalam memahami
konsepbangun datarOleh karena it, peneliti memilih medi@ UBOPIN
(Tutup Botol Pintar sebagai solusi untuk mengatasi berbagai kendala
yang telah diidentifikasi.

Tahap berikutnya adalah tahap desain, yang mencakup proses
pemilihan media, penetapan tujuan dan strategi pembelajaran serta
perancangan media yang disesuaikan dengan materi. Pada tahap ini,
peneliti merumuskan tujuan pembelajaran, yaitu: 1) peserta didik mampu
menjelaskan pengertiabangun datar2) peserta didikdapat mengenal
bentukbentuk bangun datar, 3) Peserta didik mampnyebutkan dan
membuat bentubentuk bangun datar.

Tahap selanjutnya adalah tahap pengembangan, yang mencakup
proses pembuatan media serta validasi. oleh para ahli, yaitu ahli materi,
ahli media, dan ahli pembelajaran. Peneliti merakit media dengan
membwat komponen- fisik. Setelah media selesai dikembangkan, peneliti
meminta para ahli untuk melakukan validasi guna menilai kelayakan
produk. Peneliti kemudian menganalisis setiap masukan dan saran yang
diberikan, lalu menggunakannya sebagai dasar untuk meemadia
TUBOPIN.

Pada tahap implementasi, peneliti menganalisis data melalui hasil
angket resporpeserta didikguna mengukur daya tarik ddelayakan

media dalam proses pembelajaran. Tahap terakhir adalah evaluasi, yang
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berisi refleksi terhadap seluruhngkaian tahapan dalam pengembangan
media pembelajarahUBOPIN.
Analisis Kelayakan

Peneliti melaksanakan penelitian pengembangan dengan tujuan
menghasilkan sebuah produk berupa media pembelajatdBOPIN
(Tutup Botol Pintar)untuk materibangun datar Adapun hasil analisis
kelayakan diperoleh dari tiga validator ahli, yaitu ahli media, ahli materi,
dan ahli pembelajararDi antaranya para ahli tersebut yaitu Bapak M.
Sholahuddin Amrullah, M.Pd., dan Bapak Mohammad Kholil, S.Si.,
M.Pd., selaku dosen NIKiai Haji AchmadSiddiq Jember serta Ibu Ribut
Setiyaningsih, S.Pd.l., selaku wali kelas Il MIN 6 Jembengan rincian

sebagai berikut.

Tabel 4.5
Hasil Validasi Para Ahli

No Vallidator Presentase Kategori
1. | Ahli Media 90,38% Sangat Layak
2. | Ahli Materi 86% Sangat Layak
3. | Ahli Pembelajaran 98,6% Sangat Layak
Nilai Rata-rata Presentase 91,72% Sangat Layak

(Valid)

Berdasarkan tabel 8. dapat diketahui yakni hasil validasi Sangat
Layak dari tiga ahli validator, media pendbajaran ini memperoleh
persentase nilai ratata 91,72%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
media pembelajarafUBOPIN (Tutup Botol Pintar telah memenuhi
kategori sangat layak untuk digunakan dalam pembelajaran karena telah

melewati sejumlah revisi sesud@ngan komentar dan saran dari para ahli.
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Adapun saran dari ahli media ialalibagian bentuk bangun datar yang
masih tidak rapi dan mengganti penggunaan skotlet pada media
pembelajaranKemudian saran dari ahli materi yaipeletakan urutan
materi yang a&n diajarkan dan lebih memahami perihal motode yang akan
digunakan pada saat uji coba prodlerdasarkan hal tersebut, dapat
diambil kesimpulan bahwa media pembelajaf@/BOPIN sangat layak
untuk diterapkan dalam pembelajaran karena dapat membuat pemgrelaj
lebih menarik dan menyenangkan.
D. Revisi Produk
Revisi produk dilakukan dengan tujuan untuk mengoreksi dan
menyempurnakan desain media atau produk yang telah dikembangkan,
berdasarkan masukan dan saran dari para ahli, yaitu ahli materi, ahli media,
danahli pembelajaran. Berikut ini merupakan hasil revisi produk, mulai dari

sebelum hingga sesudah mendapat masukan dari para ahli.
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Revisi Produk
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Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Revisi Setelah Sidang

Keterangan

Sebelum adanyg
revisi warna
pada tulisan dan
bentukbentuk
bangun datar
pada media
TUBOPIN ini
menggunakan
skotlet dan
kemudian
berdasarkan
validator ahli
media bentuk
dan pemasanga
skotlet tidakrapi
sehingga dirubat
menggunakan
cat Usai
pelaksanaan
sidang, penguiji
memberikan
sejumlah
masukan agar
fungsi tutup
botol dalam
media lebih
maksimal. Oleh
karena itu,
dilakukan
modifikasi
terhadap media
sebagai bentuk
tindak lanjut atas
saran tersebut
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Sebelum adanyg
revisi, isi buku
panduan media
materinya tidak
lengkap, tidak
ada penjelasan
sisi dan sudut
bangun datar
kemudian
berdasarkan
saran validator
ahli materi
disarankan untuk
menambahkan
isi materi
mengenai sisi
dan sudut

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
J EMB ER
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KA JIAN DAN SARAN

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi
Media pembelajaran merupakan sarana yang berfungsi membantu
kelangsungan proses belajar mengajar dengan memperjelas makna pesan yang
disampaikan, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara ldifih efek
dan optimaf® Oleh karena itu, pemanfaatan media pembelajaran menjadi
sangat penting untuk meningkatkan motivasi peserta didik dalam mengikuti
proses pembelajaran
Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk media
pembelajaraf UBOPIN (Tutup Bdol Pintar)pada materbangun datadalam
pembelajaranMatematika Peneliti juga telah melakukan penelitian dan
analisis data terkait pengembangan mediZBOPIN (Tutup Botol Pintar)
pada pembelajaraMatematikakelas Il 'di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 6
Jenber.
Adapun kajian produk yang telah direvisi pada penitian dan
pengembangan ini adalah sebagai berikut:
1. Pengembangan Media TUBOPIN (Tutup Botol Pinta)
Pengembangan media pembelajaran merupakan serangkaian proses
yang dilakukan untuk menciptakan medianpelajaran dengan mengacu

pada teori pengembangan yang telah a&@&ngembangan media

®Munawar Sodigq, Hasan Mahfud, and Fadhil Purn
Didi k Terhadap Penggunaan Apl i kasemb&8agarab@isi s Web
S e k o | a hDidaktila ®wija kindria9, no. 5 (2021), https://doi.org/10.20961/ddi.v9i6.49324.
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pembelajaran bertujuan untuk membekali peserta didik dengan
pengalaman belajar yang bermakna serta mendorong interaksi antara
pendidik dan peserta didik. Pendidik meramramedia pembelajaran
secara sistematis dengan menyesuaikan kebutuhan dan karakteristik
peserta didik, serta mengarahkan perubahan perilaku sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang diharapkan

Media pembelajaraTfUBOPIN (Tutup Botol Pintar dibuat dari
bahantriplek dengan ukuran panjarign cm danlebar80 cm. Media ini
digunakan untuk materi bangun datar sehingga didalam media ini berisi
bentukbentuk bangun datarPengembangan medi@UBOPIN ini
memberikan peluang bagi siapa saja untuk turut serta mengerabaggk
Proses pembuatan media ini tergolong sederhana, dengan alat dan bahan
yang mudah dijumpai di sekitar. Selain itu, pemilihan bahan juga telah
mempertimbangkan daya tahan serta ketersediaannya.

Pengembangan media permainan monopoli menggunakan model
ADDIE yang terdiri dari lima tahapan, yaithnalysis(analisis),Design
(Perancangan), Development (Pengembangan), Implementation
(implementasi), daikvaluation(evaluasi)

Tahap pertama pada proses penelitian dan pengembangan dengan
model ADDIE ini ialahanalysis. Tahapan ini diawali dengan observasi
dan wawancara di lembaga Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 6 Jember
padatanggalé Maret2025dengan tujuan untuk mengumpulkan informasi

yang terdapat dalam madradalkait proses belajar mengajar, media yang



10z

digunakanteknik dan metode guru selama mengdgn kendalkendala

yang berkaitan dengan media pembelajaranalisis di sini meliputi
beberapa hal di antaranya analisis permasalahan dan analisis kinerja serta
analisis kebutuhan.

Pada tahafedua yaitudesignperancangan pengembangan media
pembelajaran TUBOPIN (Tutup Botol Pintar), materi disusun dengan
tampilan menarik serta dilengkapi gambar berwarna. Desain produk
TUBOPIN dirancang dengan mempertimbangkan tata letak gambar,
ukuran, dan estetika kesaltnan. Media ini digunakan untuk menyajikan
materi bangun datar serta merancang tampilan TUBOPIN secara optimal.

Tahap berikutnya dalam model pengembangan ADDIE adalah
tahap development(pengembanggn Pada tahap ini, pengembang
merealisasikan desain n@ telah disusun menjadi sebuah produk yang
konkret. Pada tahap pengembangan, peneliti melakukan proses validasi
terhadap produk yang dihasilkan' dengan melibatkan para ahli serta
memperoleh tanggapan dari peserta didik. Kegiatan ini bertujuan untuk
menilai kelayakan produk sebagai media pendukung pembelajaran.
Validasi dilaksanakan oleh ahli media dan ahli materi. Selama proses
validasi berlangsung, peneliti melakukan revisi produk berdasarkan
masukan dan saran yang diberikan oleh para validator guna
menyenpurnakan hasil pengembangan.

Tahap implementasi merupakan kelanjutan dari proses

pengembangan media pembelajaran. Tahapan ini bertujuan untuk
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mengetahui tingkat keefektifan media pembelajaran TUBOPIN (Tutup
Botol Pintar) dalam meningkatkan pemahaman sikglas || Madrasah
Ibtidaiyah Negeri 6 Jember. Media yang telah dirancang dan
dikembangkan kemudian diterapkan kepada peserta didik

Evaluasi merupakan tahap terakhir dalam proses penelitian dan
pengembangan yang menggunakan model ADDIE. Tahapaerinijuan
untuk menelaah keseluruhan proses pengembangan serta menilai tingkat
kelayakan media yang telah dikembangkan.

Dengan demikian berdasarkan hasil analisis diatas maka media
pembelajaran yang telah dikembangkan terhadap tatiapbapan tersebut
berteda dengan proses tahapan penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti sebelumnya, pada penelitian ini mengembangkan media
TUBOPIN (Tutup Botol Pintar) yanglengan subjek penelitian yaitu
peserta didik kelas 1" di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 6 Jemita
pembelajaran yang diteliti yaitu mata pelajaran matematika yang berfokus
pada materi bangun datar.

2. Kelayakan Media Pembelajaran

Penilaian yang diberikan oleh ahli medizgpakM. Sholahuddin
Amrullah, M.Pd.,menunjukkan bahwa media pembelajaran memperoleh
persentase kelayakan sebesab®%. Berdasarkan hasil tersebut, media
dinyatakan layak dan memenuhi syarat untuk diuji cobakan setelah
pengembang melakukan revisi sesuai deng@anyang disampaikan

oleh ahli media.Penilaian yang diberikan oleh ahli teg, Bapak
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Mohammad Kholil, S.Si.,, M.Pd., menunjukkan bahwa media
pembelajaran mencapai persentase kelayakan sef@®aBerdasarkan
hasil tersebut, media dinyatakan layak dan memenuhi kriteria untuk diuji
cobakan setelah dilakukan revisi sesuai dengeansyang diberikan oleh
ahli materi. Sementara itu, ahli pembelajaran (pendidik), IBibut
Setiyaningsih S.Pdl, memberikan hasil evaluasi dengan persentase
kelayakan sebesar #3p. la menilai bahwa media ini termasuk dalam
kategori layak dan memenuhiyagat untuk diuji cobakan setelah
pengembang melakukan revisi sesuai dengan masukannya. Dengan
merujuk pada rateata persentase kelayakan tertinggi, yakmhij72%.
Sementara hasil respon peserta didik melalui pengisian angket di kelas II,
media pembelajara memperoleh skor 91,47%, dengan kriteria sangat
baik.

Berdasarkan hasil validasi oleh para ahli mendapatkan total nilai
ratarata 91,72%dengan kategori sangat layak, dengan demikian media
pembelajaramUBOPIN (Tutup Botol Pintg untuk peserta didik ketall
di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 6 Jember terbukti sangat layak untuk
digunakan sebagai medy@mbelajaran pada saat proses pembelajaran.

B. Saran Pemanfaatan, Disminasi dan Pengembangan Produk Lebih
1. Saran Pemanfaatan Produk
Beberapa saran untuk menmfaatkan media pembelajaran

TUBOPIN (Tutup Botol Pintg diantaranya :
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a. Pendidik dapat menggunakan media pembelajatdBOPIN sebagai

alat bantu dalam proses belajar mengajan tetap memberikan

bimbingan kepadapeserta didik di kelas agar suasana peménela)

tetap tertib dan nyaman
b. Peserta didik disarankan membaca panduan penggunaan media

TUBOPIN terlebih dahulu agar dapat menggunakannya dengan tepat

dan efektif.

2. Desiminasi Produk
Media pembelajaran TUBOPIN (Tutup Botol Pintarjtuk mata
pelajarm matematika bisa dimanfaatkan di seluruh kelas pada sekolah
terkait, bahkan di semua sekolah dasar atau Madrasah Ibtidaiyah lain.
Namun, saat menyebarluaskan produk ini, penting bagi pendidik atau
pihak terkait untuk mempertimbangkan karakteristik peséidék agar
penggunaannya lebih efektif dan manfaatnya optimal
Dalam proses penyebaran hasil pengembanganianmadturut

dipromosikan melalui Youtube sebagai sarana desimindesifrd®n ini
dipilih karena kemapuannya menjangkau audiens yang luas serta
aksesibilitas yang mudah oleh berbagai kalangan. Dengan langkah ini,
median TUBOPIN tidak hanya terbatas untuk penggunaan diruang kelas,
tetapi juga dapat diakses secara mandiri olaln gnaupun siswa sebagai
bagian dari pembelajaran yang lebih fleksibeh derbuka. Adapun media
yang telah dikembangkan dapat diakses melalui tautan berikut :

https://youtube.com/@pgmiuinkhasjember
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3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut
a. Produk media pembelajaralTfUBOPIN (Tutyp Botol Pintar)
dikembangkan untuk mata pelajanaatematikamateribangun datar
Media ini dapat dikembangkan lebih baik pada materi lain
b. Semua pihak yang ingin mengembangkan produk ini lebih lanjut
sebaiknya merancang media dengan desain yang lebitrikneneta
memperluas materi, namun tetap mempertahankan kemudahan dalam
pemahaman.
C. Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil penelitian dan pengembangan media
pembelajaran dioram&aUBOPIN (Tutup Botol Pintardalam pembelajaran
matematika materi bangun dati@lah dijelaskan pada bagian pembahasan
sebelumnya.: Adapun ' hasil - kesimpulan dari jpenelitian ini adalah sebagai
berikut
1. Pengembangan produk media pembelajaf&/BOPIN (Tutup Botol
Pintar) pada pembelajaran matematika bangun datar kelas Il Madrasah
Ibtidaiyah Negri 6 Jember, telah melalui beberapa tahapan dengan model
ADDIE, yaitu : analysis, design, development, implementation, dan
evaluation
2. Hasil dari kelayakan pengembangan media pembelajaran TUBOPIN
(Tutup Botol Pintar) dari tiga validator memperoleh +ia@a yaitu

91,72% yang berarti media ini sangat layak. Sementara hasil respon
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peserta didik melalui pengisian angket di kelas Il, media pembelajaran

memperoleh skor 91,47%, dengan kriteria sangat baik.
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Lampiran 1: Surat Keaslian Tulisan

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Elya Pratiwi

NIM 2211101040027

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas - FFakultas Tarbiyah dan [lmu Keguruan
h.lstilusi - UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa dalam hasil penelitian ini tidak
terdapat unsur-unsur penjiplakan karva penelitian atau karya ilmiah yang
pernah dilakukan atau dibuat orang lain. kecuali yang dikutip didalam naskah

ini serta disebutkan dalam sumber kutipan didaftar pustaka.

Apabila dikemudian hari ternyata hasil penelitian ini terdapat unsur-
unsur penjiplakan dan ada klaim dari pihak lain. maka peneliti \bersedia untuk

diproses sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan tidak

ada paksaan dari pthak manapun.

Jember, 21 Mei 2025

Saya yang menyatakan

SEPULUH RIBU RUPIAH -

ziﬂsmxzm‘zasso
Elya Pratiwi
211101040027




Lampiran 2: Matriks Penelitian

MATRIK SPENELITIAN

114

Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Rumusan Masalah
Pengembanga Media 1. Media 1. Observasi . JenisPenelitianResearch and |1. Bagaimana pengembang
Media Pembelajaran TUBOPIN |2. Wawancara Developmen(R&D) media TUBOPIN  (Tutug
TUBOPIN TUBOPIN (Tutup 3. Validasi ahli . Prosedur Pengembangan Botol Pintar) pada
(Tutup Botol (Tutup Botol Botol a. Ahli Media ADDIE pembelajaran matematik
Pintar)Pada Pintar) Pintar) b. Ahli Materi . Tahap Penelitian : materi bangun datarkelas I
Mata Pelajarar Pada 2. Materi c. Ahli a. Analysis(Analisis Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Matematika Pembelajaran Bangun Pembelajarar kebutuhan) Jember ?

Materi Bangin Matematika Datar 4. Informan: b. Design(Perencanaan) . Bagaimana kelayakan med
Datar Kelas Il Materi Bangun Kelas Il a. Kepala c. Development TUBOPIN  (Tutup  Botol
MIN 6 Jember Datar Kelas Il sekolah (Pengembangan perangka| Pintar) pada pembelajarg
b. Guru pembelajaran) matematika mizri bangun
c. Peserta didik d. Impelementation datar kelas Il Madrasah
kelas Il (Implemtasi produk) Ibtidaiyah Negeri 6 Jember?
5. Hasilangket e.- Evaluation(Evaluasi
responguru dan Produk)
peserta didik . Teknik Pengumpulan data
6. Dokumentasi terdiri dari:
7. Bahan Rujukan: a. Observasi
artikel, jurnal, b. Wawancara
dab buku c. Angket
pustaka. d. Dokumentasi
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Lampiran 3: Permohonan izin penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
.m' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
—

— FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

SEOLES, :

RS AS ISLAM T (5 JI. Mataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136
AN S Website:www.http://ftik.uinkhas-jember.ac.id Email: tarbivah.iainjember@gmail.com

Nomor : B-10800/In.20/3.a/PP.009/03/2025
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 6 Jember
Urip Sumoharjo Gg. Legog Tanggul Wetan

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

NIM : 211101040027

Nama : ELYA PRATIWI

Semester . Semester delapan

Program Studi : PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai &quot;Pengembangan Media
TUBOPIN (Tutup Botol Pintar) Pada Pembelajaran Matematika Materi Bangun
Datar Kelas || Madrasah Ibtidaiyah Negeri 6 Jember&quot; selama 30 ( tiga puluh )
hari di lingkungan lembaga wewenang Bapak/Ibu Dra. Hj. Hindanah M.Pd.l

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
¥ Jember, 03 Maret 2025

an. Dekan,
i Dekan Bida;\g Akademik,

/P
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MODUL AJAR
MATEMATIKA KELAS 2
MIN 6 JEMBER TAHUN
PELAJARAN 2024 /2025

INFORMASI UMUM

Penyusun : Elya Pratiwi

"

Sekolah : MIN 6 JEMBER
Jenjang : SD/IMI

Fase CA
Kelas/Semester : 11/]

BAB 3

Topik : Bangun Datar

AlokasiWaktu : 2 x 35 menit

o

Mempelajaridefinis bangun datar
Mengetahui dan memahami tentang befiigktuk bangun datar
—
Beriman,bertakwa kepad@uhanYangMaha Esalanberakhlakmulia,
2) Berkebinekaaglobal,
3) Bergotongroyong,
4) Mandiri,
5) Bernalarkritis, dan
6) Kreatif.
Berkeadabarketeladanartpleransi
_
" SumberBelajar :
A Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2022
Matematika, Aku Bisa! Buku Siswa SD Kelas I, Penulis : Dara Retno WiRasfaniwaty
A Lembarkerja pesertaidik
A Power Point
Alat dan Media
A HP/Laptop
A Papan Tulis
A Speaker
A LCD/Proyektor

o

Pesertalidik reguler/tipikal:umum,tidak adakesulitandalammencerna damemahammateriajar.
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Pesertadidik denga pencapaiartinggi: mencernadan memahamidengancepat, mampu

mencapdieterampilarberfikir tingkattinggi (HOTS),danmemiliki keterampilarmemimpin

|

PembelajaraifatapMuka
PendekatanSaintifik
Model : ProblemBasedLearning(PBL)

Metode : Ceramah, Tanya JawatgnDiskusi

|

Bilangan

Aljabar

Pengukur

Geometri

Analisis Data dan Peluang

Pada akhir fase A, peserta didik menunjukkan pemahaman dan memiliki intuisi ilangan
sense)pada bilangan cacah sampai 100, mereka dapat membaca, menulis, menentl
tempat, membandingkan, mengurutkan, serta melakukan komposisi (menyusun) dan del
(mengurai) bilangan. Peserta didik dapat melakukan operasi penjumlahan dan pen
menggunakan bendzenda ‘konkret yang banyaknya sampai 20. Peserta didik menur
pemahaman pecahan sebagai bagian dari keseluruhan melalui konteks membagi seb
atau kumpulan benda sama banyak pecahan yang diperkenalkan adalah setengaledgrasé
Pada akhir Fase A, peserta didik dapat menunjukan pemahaman makna simbol maten
dalam suatu kalimat matematika yang terkait dengan penjumlahan dan pengurangan
cacah sampai 20 menggunakan gambar. Contoh: Peserta didik dapat mengemali, dal
melanjutkan pola bukan bilangan (misalnya, gambar, warna, suara)

Pada akhir Fase A, peserta didik dapat membandingkan panjang dan berat benda secar
dan membandingkan durasi waktu. Mereka dapat mengukur dan mengestimasi panjz
menggunakan satuan tidak baku.
Pada akhir Fase A, peserta didik dapat mengenal berbagai bangun datar (segitiga, ¢
segibanyak, lingkaran) dan bangun ruang (balok, kubus, kerucut, dan bola). Merel
menyusun (komposisi) dan mengurai (dekosipi) suatu bangun datar (segitiga, segiempa
segibanyak). Peserta didik juga dapat menentukan posisi benda terhadap benda lain (k
depan belakang).

Pada akhir fase A, peserta didik dapat mengurutkan, menyortir, mengelom
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membandinglin, dan menyajikan data dari banyak benda dengan menggunakan ty

piktogram paling banyak 4 kategori.

1. Melalui kegiatanliterasipesertadidik dapatmengidentifikaspengertiarbangun datadengarbenardan
tepat

2. Meldui kegiatanmenyimakvideoppt pembelajararpesertadidik dapatmengenal bentuk bangun
datar

3. Peserta didik dapat menyebutkan bertektuk bangun datar dan membuat beittektuk bangun datar

1. Meningkatkarkemampuasiswadalammengdentifikasibangun datar
2. Meningkatkarkemampuarsiswa dalanmengenal bangun datar
3. Meningkatkan kemampuan siswa dalam menyebutkan dan membuat bangun datar

1. Pernahkah kamu mengamati bentuk permukaan papan tulis? Seperti apa bentuknya?
2. Pernahkah kamu mengamati tutup gelas? Apa bentuk bangun datar di sana?
3. Bisakah kamu menyebutkan benfoéntuk yang lain?

ALOKASI
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN WAKTU
Pendahuluan - Pesertadidik dan Guru membukakelas dengan 10 Menit

sabmdan berdoa bersamsebelumpembelajaran
dilaksanakan(PPK Religius)

- Peserta didikmenjawab salandari guru. (PPK
Religius, PPK Mandiri)

- Peserta didik ditanyakabarnyaoleh guru.(PPK
Mandiri - Saintific, Communication)

- Guru menggingatkanpesertadidik untuk saling
menyayangi, toleransi kepada teman( ramah

anak)
- Pesertalidik dicek kehadiranyanelaluipresensi
- Kehadiran. (PPK Mandiri -

Saintific, Communication)

- Pesertadidik diberikan pertanyaan pemantik
tentang bangun datar untukmemancing materi
yangakandipelajari(Saintific- Communication)

- Pesertadidik diberikan acuan oleh guru
tentang materi kemarin dan dikaitkan deng
materiyangakandipelajari.(Apersepsi)

- Pesertadidik diberikan gambarantentang materi
hai ini yang akan dipelajari yaitu tentang
i Ban g un (Abad 21&onomunication)

- Peserta didik oleh guru disampaikan tujuan
pembelajaramariini. (Abad 21 Communication)

Inti QOrientasi pesertadidik padamasalah

i
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Bangun Datar
https://www.canva.com/design/DAGInUXbygO/nl
0j35rbSEDmMV69CHIfA/edit?utm_content=DAGIn
UXbygO&utm_campaign=designshare&utm_me(
m=link2&utm_source=sharebutton

- Pesertalidik [fiSHBacaMAtCHYANONGCEIGIPOW ¢

sebagasalahsatukegiataniterasi(Saintific)

- Setelahmelakukankegiatanliterasi peserta didik
menyebutkan bentdkentuk bangun datar yang a|
disekitar lingkungan

- Pesertaidik diajukanpertanyaarmengenamateri
yang berkaitan dengan bentb&ntuk bangun data
(Saintifik i Menanyakan).

- Pesertadidik didampingioleh guru secarabersamg
samadalammenyelesaikapertanyaan tersebut

- Kemudian Peserta didik oleh guru diberikan

penjelasakanmengenaijawaban yang tepat dg

pertanyaan tersebut.

Mengoraani ikan rtadidik untuk belajar

: Lakukan Bersama)

Guru menyiapkan media TUBOPIN (Tutup Bot
Pintar) untuk dipraktikkan agar peserta didik lel
paham dengan materi yang dipelajari
Guru menjelaskan cara penggunaan me
TUBOPIN
Guru membagi peserta didik menjadi 5 kelomp
setiapkelompok terdiri dari 4 orang

Guru membagikan LKPD kepada setiap
kelompoKC4)

Peserta didik "oleh guru diberikan menjelaskan
mengenapetunjuktugasyangharusdikerjakan.
Setiap = kelompok ' maju ~ bergantian  untul
mempraktikkan-media tersebut

Membimbin nvelidikan __indivi m n
kelompok

Setiap kelomokmengerjakarLKPD masingmasing
(PPK Gotong Royong,Abad 21 Collaboration)
Guru memperhatikan peserta didik saat mengerj
tugas

Guru membantu peserta didik yang memi
kesulitan dalam mengeKkan tugas.

Mengembangkandan menyajikan hasil karya

Pesertadidik mempersiapkan hasil kerjanyamng
mereka dapatkan yang nantinya akan
dipresentasika(Creativity).

Perwakilan peserta didik mempresentasikan |
pekerjaannya di depan kelas. (Saintifik 1
Communication).

Pesertalidik didampingioleh gurudalammelakukan
presentasi agar berjalan dengan lancar dan
kondusif.

Pesertalidik yanglain memberikarianggapan.



https://www.canva.com/design/DAGlnUXbyg0/nkx0j35rbSFDmv69CHIfA/edit?utm_content=DAGlnUXbyg0&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
https://www.canva.com/design/DAGlnUXbyg0/nkx0j35rbSFDmv69CHIfA/edit?utm_content=DAGlnUXbyg0&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
https://www.canva.com/design/DAGlnUXbyg0/nkx0j35rbSFDmv69CHIfA/edit?utm_content=DAGlnUXbyg0&utm_campaign=designshare&utm_medium=link2&utm_source=sharebutton
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Penutup Menganalisisdan mengevaluasprosespemecahan 10 ment

masalah

- Pesertalidik danguru bersamssamamenyimpulkan
materi  selama  pembelajaran Berlangsung
(Communication, Critical Thingking)

- Pesertadidik dangurubersamasamamelakukan
refleksiterhadagpembelajaran

- Pesertaidik diberikansoalevaluasiuntukmengukur
tingkat pemahamamereka.

- Pesertadidik mengerjakansoal evaluasisecara
mandirisebagaiugasrumah(PPK Mandiri)

- Peserta didik bersama guru  membuat
kesimpulan/rangkumakegiatanhariini.

- Pesertadidik dan Guru menutupdengansalam
berdoa besama samgReligius).

1) RefleksiGuru
No Pertanyaan Jawaban

Apakah dalam peserta didik sudah mencapaitujuan

1 pembelajarai00%?
5 Apakah kesulitanyangdialamipesertadidik dalam
* | memahami
materi bangun datar?
3 Bagaimanacara guru dalam mengatasipesertadidik

yang
kurangfokus dalampembelajaran ?

2) RefleksiPeserta Didik

1 Apakah kalian merasa kesulitan memahami materi
" | Bangun datar?

5 Apayang kalian lakukan agatapatlebih memahami
" | materitersebut?

3 Kepadasiapakalian memintabantuanagardapat
* | memahammateri bangun datar?

Penilaian Sikap

Penilaian sikap

SpiritualPenilaian

SikapSosial

A Penilaian
pengetahuahestulis

A Penilaian
Keterampilatunjuk
kerja/Portofolio

Pengayaan

A Pesertadidik dengannilai rataratadannilai diatasrataratamengikutipembelajaran
dengampengayaan.

Remedial

A Diberikan kepadapesertadidik yang membutuhkarbimbinganuntuk memahani
materiataipembelajaramengulandgkepadasiswayangbelummecapalCP.
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1. Alur konten capaian pembelajaran: elemen turunan dari capaian pembelajaran yang
menggambarkan pencapaian kompetensi secara berjenjang

2. Capaian pembelajaran: kemampuada akhir masa pembelajaran yang diperoleh melalui
serangkaian proses pembelajaran

3. Bangun Datar : bagian dari bidang datar yang dibatasi oleh garis lurus dan garis lengkung

4. Kompetensi: kemampuan atau kecakapan seseorang untuk mengerjakan pekerjaan terte

5. Asesmen: upaya untuk mendapatkan data dari proses dan hasil pembelajaran untuk
mengetahui pencapaian peserta didik di kelas pada materi pembelajaran tertentu

6. Lembar kerja peserta didik: catatan yang berisi sikap dan/atau keterampilan peserta didik
untukdiamati guru

Anam, Fatkul dkk.2009. BSHatematika Untuk Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah KelaBUlkat
Perbukuan Departemen Pendidikan nasional

Buku Guru Matematika : Senang Belajar Matematika Kelas Il (Buku Matematika Kurikulum

2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018).

Buku Siswa MatematikaSenang Belajar Matematika Kelas Il (Buku Matematika Kurikulum

2013 Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018).

Mengetahui Jember,
Wali Kelas II MIN 6 Jember

> it PP Elya Pratiwi
Ribut Setiyaningsih, S.Pd.I
NIP. 196708021993032001 NIM. 21110104002V
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LEMBAR KERJA PESERTADIDIK
BAHAN AJAR

RUBRIK PENILAIAN
DOKUMENTASI KEGIATAN

A. LKPD

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)

Jalan-Jalan Di Taman

Aku dan adik sedang jalan-jalan di taman.
Di sekelilingku ada banyak benda.

! Bentuk-bentuk benda di sekelilingku berbeda-beda. .
1 Pemandangan di taman ini sangat indah. =
=

=

=1} [=]
o Bentuk apa saja yang kalian temukan? =
Coba sebutkan! I

12¢
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B. BAHAN AJAR

BANGUN DATAR
A. Mengenal Bangun Datar

e A

Tahukah kalian?

Kelompok gambar diatas menyerupai bentuk bangun datar.
Apa itu bangun datar?

Bangun datar adalah bidang datar yaibgisi oleh garigaris lurus atau lengkung.
Beberapa contoh bangun datar

‘e B

B. Macam-macam bangun datar

Ayo perhatikan macafmacam bentuk bangun datar berikut!




Beberapa bangun datar dibatasi ajanis lurus.
Garis Lurus

Berikut adalah contoh bangun datar yang dibatasi géels lurus

AN m [

Garis lurus pada bangun datar di namadian

Bagian yang terbentuk saat dua garis saling bertemu disatu titik désetuit

- A A
M1 AcH

Sudut

Bangun datar yang dibatasi oleh beberapa sisi atau garis lurus dinasedidmanyak

Berikut adalah bangun datar segi banyak

Segi banyak yang merkilb sisi disebusegi lima

Segi banyak yang memiltksisi disebusegi enam

12t
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Segi Lima Segi Enam

Beberapa bangun datar dibatasi ddahva/garis lengkung
Kurva /\/

Berikutbeberapa contoh bentuk bangun datar yang di batasi oleh kurva

@ (v

Bangun datar yang dibatasi oleh kurva dinamdlentuk lengkung

1. Segitiga

Segitiga dibatasi oleh tiga garis lurus yang saling bertemu, memiliki 3 sudut dan 3

AN

2. Persegi

Persegdibatasi oleh empat garis lurus yang sama panjaegiliki 4 sudut dan 4 sisi.

3. Persegi Panjang

Pesergi panjang dibatasi empat garis lurus yang saling bertemu, memiliki dua pasa




yang sama panjang.

. Lingkaran
Lingkaran adalah bangulatar yang berbentuk buléitak memiliki sisi dan tidak

memiliki sudut.

. Jajar Genjang

Bangun Datar yang memiliki dua pasang sisi sejajar dan sama panjang

Salah satu jenis bangun datar yang memiliki empat sisi; di mana dua daagtasejajar

. Trapesium

tetapi tidak memiliki panjang yang sama

. Layangayang
Bangun datar segiempat yang memiliki dua pasang sisi yang berdekatan sama par




C. RUBRIK PENILAIAN

A Penilaian sikap sosial

SatuanPendidikan
Kelas/Semester

Tahun Pelajaran
Mata Pelajaran

. Topik
=

: MIN 6 Jember
17

: 2024/ 2025

: MTK

: Bangun Datar

NO

JUJUR

DISIPLIN

TANGUNG
JAWAB

JUMLAH
SKOR

NILAI

NAMA
SISWA

BS

C|B |BS

213 4

ILHAM

LUKMAN

ANINDITA

AZKA

CAHAYA

EKA

ERSILA

FAIZAE

O 0 N[O O | W| N|

FATHAN

[
o

HUMAIROH

'_\
=

IZZAH

[EEN
N

MAHDUM

[
w

CANDRA

[EEY
D

ROHIM

=
O3]

RIDWAN

=
(o)}

NABILA

'_\
\‘

NADIA

=
(00}

NENENG

=
o

PUTRA

N
o

SALSABILA

N
=

ARRASYID

N
N

SINDY

N
w

ALFATIH

NILAlI = JUMLAH SKOR PEROLEHAN X100
JUMLAH SKOR MAKSIMAL

12¢



Percaya | Sikap percaya | Sikappercaya | Sikappercaya Sikap percayairi

Diri diri pesertadidik | diri peserta diri pesertalidik | peserta didik
saat menjawal didik saat| saat menjawal] saat menjawab
pertanyaarpada | menjawab pertanyaan padq pertanyaamada
peta pikiran| pertanyaan peta pikiran| peta pikiran sudah
belumterlihat pada peta| mulai Membudaya

pikiran  mulai| berkembang
terlihat

Tanggun | Sikap Sikap SikapTanggung | SikapTanggung

gJawab | Tanggung Tanggung Jawabpeserta Jawabpeserta
jawab jawaab peserta | didik saat didik saatbelajar
pesertdidik didik saat belajamulai sudah
saatbelajar belajarmulai berkembang membudaya
belum tedihat
terlihat

Disiplin Sikap Sikap Sikap Sikap Disiplin
Disiplin Disiplin peserta. | Disiplin
pesertdidik didik saat peserta peserta didik
saat mengejakan didiksaat saat
mengerjakan. | tugasmulai mengerjaka mengerjakan
tugasbelum terlihat ntugas tugassudah
terlihat mulai membudaya

berkembang




Penilaian sikap spiritual
SatuanPendidikan
Kelas/Semester
Tahun Pelajaran
Mata Pelajaran
Topik

: MIN 6 Jember

il

: 2024 /2025
: MTK

: Bangun Datar

BERDOA

KETAATAN
BERIBADAH

SOPANSANTUN

JUMLAH
SKOR

NILAI

NAMA

NO SISWA | K

C| B

BS

K

C

B

BS

K

B

BS

2

3

4

AFRIZAL

LUKMAN

ANINDITA

AZKA

CAHAYA

EKA

ERSILA

FAIZAR

OIO|N[O|O|A|W[IN]|F

FATHAN

HUMAIRO
H

=
o

11 |[IZZAH

12 [MAHDUM

13 |CANDA

14 [ROHIM

15 |[RIDWAN

16 [NABILA

17 [NADIA

18 INENENG

19 |PUTRA

20 |SALSABIL
A

21 |ARRASYI
D

22 |SINDY

23 |ALFATIH

13C



CN) Kriteria Kurang Cukup Baik Baik Sekali
1 2 3 4
1. | Berdoa sebelum | Tidak Kadang Sering Selalu
dan sesudah menunjukkan | kadang menunjukkan menunjukkan
pembelajaran sikap berdoa menunjukkan | sikap berdoa sikap berdoa
sebelum dan sikap berdoa | sebelum dan sebelum dan
sesudah sebelum dan | sesudah sesudah
pembelajaran | sesudah pembelajaran | pembelajaran
pembeajaran
2. | Ketaatan Tidak taat Kadang Sering taat Selalu taat
beribadah beribadah kadang taat beribadah beribadah
beribadah
3. | Sopan santun Tidak pernah Kadang Sering bersikap | Selalu
bersikap sopan | kadang sopan santun bersikap
santun bersikap sopar sopan santun
santun
4. | Toleransi Tidak pernah Kadang Sering bersikap | Selal
bersikap kadang toleransi bersikap
toleransi bersikap toleransi
toleransi

NILAI = JUMLAH SKOR PEROLEHAN X100

JUMLAH SKOR MAKSIMAL

131
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A Penilaian Pengetahuan

KISI -KISI SOAL SUMATIF

SatuanPendidikan : MIN 6
Mata Pelajaran : MTK
Kelas/Semester S/1

Topik : Bangun Datar

1| Peserta didik Bangun Datar | Siswadapat co PilihanGanda
menentukan menentukan
yang mana bangun datar
termasuk
bangun
datar
2 Peserta didik Bamgun Datar | Siswadapat C2 PilihanGanda
menyebutkan menyebutkan
benda yang benda yang
berbentuk bangu berbentuk
datar bangun datar
3. | menyebutkan  Bangun Datar | Siswadapat c2 PilihanGanda
benda yang menyebutkan
berbentuk bangu benda yang
datar berbentuk
bangun datar
4. | Peserta didik Bangun Datar | Siswadapat c2 PilihanGanda
menentuka yang menentukan
mana termasuk benda yang
bangun datar berbentuk
bangun datar
5. | Peserta didik Bangun Datar | Siswadapat c2 PilihanGanda
menentukanyang menentukan
mana termasuk benda yang
bangun datar berbentuk
bangun datar
6. | Peserta didik Bangun Datar | Siswa dapat C4 PilihanGanda
mampu membedakan
membedakan bentuk
bentuk bangun bangun datar
datar
7. | Peserta didik Bangun Datar | Siswadapat C2 PilihanGanda
menentukan yang menentukan
mana termasuk bangun datar
bangun datar
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8. Peserta didik Bangun Datar | Siswadapat C2 8 PilihanGanda
menentukan yang menentukan
mana termasuk bangun datar
bangun datar
9. | Peserta didik Bangun Datar | Siswa dapat C4 9 PilihanGanda
mampu memlandingk
membandingkan an cirkciri dua
bangun datar bangun datar.
melihat dari cird
cirinya
10. | Peserta didik Bangun Datar | Siswa dapat C4 10 PilihanGanda
menentukan yan( menganalisis
mana termasuk ciri bangun
bangun datar datar dari soal
cerita.

Bentuk soalpilihan ganda

Pilinlah a, b, c atau d untuk jawaban yang paling tepat!

m /. © En

1. Gambar B menunjukkan bangun...
a. Perseqgi
b. Segitiga
c. Lingkaran
d. Persegi Panjang
2. Di bawah ini yang berbentuk lingkaran adalah...
a. Tv
b. Meja
c. Jam
d. Papan Tulis

3. Penggaris adalah benda yang berbentuk...
a. Persegi Panjang
b. Lingkaran
c. Segilima
d. Segitiga

4. Berikut yang termasuk bangun datar...
a. Perseqi, Segitiga, Balok
b. Lingkaran, Persegi, Kubus

c. Segitiga, lingkaran, Tabung
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d. Persegi, Persegi Panjang, Lingkaran, dan Segitiga

5. Benda yang berbentuk Persegi Panjang...
a.Meja
b.Papan Tulis
c. Piring
d. Keramik

6. Apa perbedaan antara persegi dan persegi panjang?

Persegi panjang tidak punya sudut

b. Persegi memiliki semua sisi sama panjang, sedangkan persegi panjang hanya sisi yang berhadapan sz
Panjang
Persegi panjang lebih kecil dari persegi

Persegi mmiliki tiga sisi

1 2 3

7. Contoh segi banyak yaitu nomor é.

a.l
b.2
c.3
d1&3

8. Contoh bentuk | engkung yaitu nomor é
a. 2
b. 3
c. 1
d 1&2
1. Memiliki 4 sisi
2. Memiliki 2 sisi panjang dan 2 sisi pendek
3. Semua sudutnya sikgiku

9. Bangun datar yang sesuai denganaiifidiat as adal ah &

a. Pesergi
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b. Lingkaran

c. Persegi Panjang
d. Segitiga

10. Ibu membuat taplak meja berbentuk bangun datar. Taplak itu memiliki 4 sisi yang sama panjang dan se

sudutnya sikts i k u . Bentuk taplak meja ibu adal ah é

Persegi Panjang
Segitiga
Persegi

Qo o W

JajarGenjang

JAWABAN PENILAIAN PENGETAHUAN

© O N O U A W DN P
O ™ >» @ W O >» O @

=
o
@]

RUBRIK ASSESMENSUMATIF

Total
Nomor Soal Kriteria Penilaian Sko Skor

PilihanGanda a. Pesertalidik 10 100

SoalNomor 1- Mampu

10 menjawakdengan
Benar

b. Pesertalidik 0
menjawalietapi
Salah

c. Pesertalidik 0
tidak menjawab

Jumlahsoal: 10

Nilai :skoryanqgdi peroleh x 100
SkorMaksimal




ANALISIS ASSESMEN SUMATIF
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MataPelajaran : Matematika Kelas/Semester A
Materi : Bangun Datar Banyaksoal 10
Hari/ Tanggal Peserta : 23
Jmh Skar | Ketercap | Nilai Sis | Ketuntas
Skoryangdiperoleh aian% wa an
NamaSiswa 2 | 3 4 10 | 100% 100 va | TdK
1. | Afrizal Ahmad Y
2. | Ahmad Lukman H
3 | Anindita Linda S
4. | Azka Khoirul J
5. | Cahaya Putri
6. | Eka Amelia Sari
7. | Ersila Rosa Lisa
8. | Faizar
9. | Fathan Rajendra
10 | Humairoh
Azzahrah
1|l zzah O0A
Barmawi
12 | Mahdum Zaenah
13 | Muhammad
Candra
14 | Muhammad
Novhal R
15 | Muhammad
Ridwan
16 | Nabilatul Laili F
17 | Nadiatus Sholehg
18 | Neneng Amelia
Azzahrah
19 | Putra Harlin F
20 | Salsabila Fauziah
21 | Arrasyid
22 | Sindy
23 | Alfatih
JumlahSkor
Maks.Ideal
% Skortercapai
HASIANALISIS
1. KetuntasarBelajar:
a. Perorangan =%
b. Klasifikal =%
2. Perbaikanndividu = anak
3. PerbaikarSecar&Klasikal =Soalno dan
4. Pengayaan = anak
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Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan Menjadi Validator

Yth. Mohammad Kholil, M.Pd
Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan IAIN Jember

Bahwa dalam rangka menyelesaikan program S1 pada Fakultas Tarbiyah dan
limu Keguruan mahasiswa dipersyaratkan untuk menyusun skripsi sebagai tugas
akhir. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon kepada Saudara Mohammad
Kholil, M.Pd untuk menjadi Validator Ahli Media, mahasiswa atas nama

NIM : 211101040027

Nama . ELYA PRATIWI

Semester . Semester Delapan

Program Studi . PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
Judul Skripsi : Pengembangan Media TUBOPIN (Tutup Botol

Pintar) Pada Pembelajaran Matematika Materi
Bangun Datar Kelas Il Madrasah Ibtidaiyah Negeri 6
Jember

Demikian atas kesediaan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 24 Februari 2025
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Amrulloh, M.Pd. untuk menjadi Validator Ahli Media, mahasiswa atas nama :
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Lampiran 6 : Bukti validasi media


































































